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ABSTRAK 

HANIF DIRMA, NIM. 15300600025, Judul skripsi “KORELASI SELF 

EFFICACY DENGAN HASIL PEMBELAJARAN BIOLOGI PADA KELAS 

XI SMA NEGERI 1 RAMBATAN”, Jurusan Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Batusangkar 2019 dengan jumlah 

halaman 132 lembar halaman. 

Penelitian ini didasari oleh masih banyak siswa yang memiliki Self Efficacy 

yang rendah dalam pembelajaran biologi disebabkan karena siswa masih kurang 

peduli terhadap tujuan dalam mengikuti pembelajaran biologi. Untuk memecahkan 

masalah tersebut, dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui korelasi 

antara Self Efficacy dengan hasil pembelajaran biologi pada kelas XI SMA Negeri 

1 Rambatan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional. Metode 

yang digunakan ialah metode deskriptif  kuantitatif dengan pendekatan korelasional 

(studi hubungan). Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI yang berjumlah 

56 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan angket dan nilai UH siswa. Uji coba instrumen menggunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah uji Korelasi Product Moment dan uji signikafikansi dengan uji t. 

Secara umum, hasil data kuantitatif menunjukkan bahwa di dalam penelitian 

ini terdapat hubungan positif yang signifikan antara Self Efficacy dengan hasil 

pembelajaran biologi, pada kriteria sedang, dengan sumbangan efektif Self Efficacy 

terhadap hasil belajar siswa sebesar 0,0000161% dan hasil thitung > ttabel, yaitu 

0,0009069578 ≤ 2,01 pada taraf signifikan 5%, maka tolak H0 dan terima Ha yang 

berbunyi: terdapat korelasi positif namun tidak signifikan antara Self Efficacy 

dengan hasil pembelajaran biologi pada kelas XI SMA Negeri 1 Rambatan, 

 

Kata Kunci: Self Efficacy Siswa, Pembelajaran Biologi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal penting yang harus dimiliki oleh setiap 

orang karena pendidikan mampu menentukan kualitas seseorang individu. Jika 

seseorang tersebut memiliki kualitas, maka akan memberikan kontribusi yang 

baik terhadap kemajuan negara dan bangsa. Melihat pentingnya pendidikan, 

maka berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatan mutu 

pendidikan di sekolah, salah satunya yaitu dengan cara memberi peluang 

kepada satuan pendidikan untuk memperbaiki kurikulum agar sesuai dengan 

tuntutan zaman. Seperti yang diketahui bahwa, kurikulum merupakan salah 

satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang dipengaruhi oleh tiga faktor 

diantaranya perkembangan ilmu dan teknologi, lingkungan, serta kebutuhan 

(Rustaman, et al., 2003, p. 23). Adanya peningkatan kebutuhan serta 

perkembangan ilmu sering kali diikuti oleh perubahan kurikulum di sekolah 

yang akan membawa dampak pada proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran menekankan pembelajaran langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar mampu memahami suatu pembelajaran. 

Seperti yang diketahui bahwa, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai dasar yang berasal dari kebiasaan berpikir dan 

bertindak (Majid, 2014, p. 21). Apabila seorang siswa telah memiliki 

kompetensi tersebut, maka penguasaan kompetensi dapat diwujudkan dalam 

tujuan pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua, yaitu tujuan 

pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus. Tujuan pembelajaran 

umum biasanya mempersempit cakupan atau lingkup materi pembelajaran, 

sedangkan tujuan pembelajaran khusus sebagai tujuan yang harus diukur 

ketercapaiannya untuk lebih mendalami keluasan materi pembelajaran 

(Rustaman, et al., 2003, p. 55).  Di samping itu, tujuan pembelajaran tidak 

hanya menekankan pada proses pembelajaran tetapi juga memberikan terhadap 

materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. Materi pembelajara
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mengacu pada bagaimana seorang siswa memahami pembelajaran yang akan 

dipelajari, serta bagaimana seorang siswa mengalami peristiwa belajar di 

dalam dirinya untuk tercapainya hasil belajar. Oleh karena itu, diharapkan 

terjadinya peningkatan hasil belajar. 

Peningkatan hasil belajar pada siswa memerlukan perhatian untuk meraih 

prestasi di sekolah. Oleh karena itu, peningkatan hasil belajar dapat 

dipengaruhi oleh perspektif kognitif yang terdapat empat proses. Empat proses 

kognitif itu terdiri dari (1) atribusi, (2) motivasi untuk menguasai keahlian, (3) 

Self Efficacy, (4) penentuan tujuan, perencanaan, dan monitoring (Santrock, 

2013, p. 519). Melalui proses Self Efficacy mampu dikembangkan tingkah laku, 

nilai-nilai dan emosi. Hal ini menjadikan Self Efficacy mampu mempengaruhi 

pilihan aktivitas, tujuan, usaha, pembelajaran dan prestasi seorang siswa 

(Ormrod, 2008, p. 21). 

Pembelajaran bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan prestasi 

belajar, karena prestasi merupakan hasil belajar (Arikunto, 2005, p. 4). Adapun 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu: faktor internal dan 

eksternal. Internal yaitu dari dalam diri individu yang meliputi faktor fisiologis 

(fisik) dan faktor psikologis (jiwa). Sedangkan faktor eksternal yaitu dari luar 

diri individu yang meliputi faktor lingkungan sosial, faktor lingkungan non-

sosial, dan faktor pendekatan belajar (Suryabrata, 2004, p. 233). Salah satu 

faktor psikologis yang mampu mempengaruhi hasil belajar adalah Self 

Efficacy. Pendapat yang sama juga dikemukan oleh Schunk & Meece (2005) 

menyatakan bahwa Self Efficacy mampu memberikan pengaruh yang kuat 

terhadap hasil belajar siswa, karena Self Efficacy dapat mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas-tugas, keseriusan atau ketekunan, 

dan prestasi siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, seseorang siswa harus 

mampu menghadapi pembelajaran sebagai tuntutan zaman yang semakin pesat. 

Self Efficacy sangat diperlukan siswa agar mampu mencapai tujuan di dalam 

hidupnya. 

Self Efficacy merupakan kemampuan mempengaruhi diri dengan 

motivasi dan tindakan agar mencapai hasil ataupun tujuan dan juga berapa lama 
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tahan terhadap kesulitan itu (Bandura, 1998, p. 2). Pada Self Efficacy terdapat 

3 dimensi Self Efficacy sebagai indikator untuk mengetahui tingkatan dan dari 

mana sumber yang menyebabkan keyakinan meningkat. Dimensi Self Efficacy 

menurut Pajares (2003: 142), adalah level, strength, dan generality. Self 

Efficacy seseorang akan berbeda satu dengan yang lainnya, karena dimensi Self 

Efficacy, meliputi level, strength, dan generality yang dimiliki seseorang 

berbeda (Hairida, 2017, p. 2). 

Berdasarkan dimensi-dimensi di atas, Self Efficacy juga harus bisa 

melampaui kesulitan yang dihadapi siswa dengan kemampuannya untuk 

mencapai tujuan. Hal ini sejalan dengan pendapat Alfurofika (2013:129), 

bahwa siswa yang merasa berkemampuan tinggi tetapi tidak diikuti oleh kerja 

keras untuk mencapainya masih sebatas tahap motivasi belum pada tahap real 

Self Efficacy. Maka siswa diharapkan memiliki keyakinan akan 

kemampuannya dan juga harus mampu melakukan untuk tercapaiannya tujuan 

di dalam pembelajaran tersebut sesuai dengan yang diharapkan. Setiap siswa 

memiliki karakteristik yang berbeda, ini terlihat dari usia siswa SMP dan SMA.  

Melihat dari karakteristik siswa tersebut, siswa SMP lebih sulit untuk 

melakukan usaha agar mencapai tujuan dalam hidupnya dan butuh juga 

bimbingan yang berarti dari lingkungan keluarga. Hal ini dapat menambah 

keyakinan dalam keseriusan belajar, sedangkan pada siswa SMA walaupun 

usianya lebih matang dibandingkan dengan siswa SMP, mereka lebih yakin 

dalam menentukan pilihan. Siswa yang memiliki pola pikir terencana akan 

bertanggung jawab atas perbuatan dari keinginan untuk masa depannya sendiri. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rustaman (2003:12), bahwa siswa SMP 

memiliki humor yang tinggi dan memiliki rasa kebersamaan yang tinggi, 

sedangkan siswa SMA memiliki karakteristik lebih tenang juga memiliki 

pertumbuhan dan perkembangan yang baik, emosi, dan tanggung jawab. Oleh 

karena itu, apabila siswa tidak memiliki keyakinan dalam dirinya untuk 

mengikuti pembelajaran dan juga mengerjakan tugas-tugas sekolah, siswa 

tersebut akan mengalami kegagalan seperti menghindari tugas-tugas itu, 

kemudian akan mengalami kesulitan belajar. 
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Permasalahan lain yang sering terjadi dalam pembelajaran menunjukkan 

bahwa siswa yang memiliki Self Efficacy tinggi sedangkan hasil belajar Biologi 

rendah atau sedang. Ada siswa memiliki Self Efficacy rendah sedangkan hasil 

belajar Biologinya tinggi atau sedang, dan ada juga siswa yang memiliki Self 

Efficacy sedang namun hasil pembelajaran biologinya tinggi atau rendah. 

Artinya antara Self Efficacy siswa tidak signifikan dengan hasil pembelajaran 

Biologi. Individu yang memiliki Self Efficacy tinggi akan melakukan usaha 

sebaik mungkin untuk menyelesaikan kegiatan agar mendapat hasil yang 

maksimal, sedangkan individu yang memiliki Self Efficacy rendah tidak akan 

maksimal mengerjakan suatu kegiatan.  

Kondisi ini tidak jauh berbeda dengan permasalahan pada proses 

pembelajaran yang dialami oleh Ibu Anna Taufani, S.Pt. M.Pd selaku guru 

Biologi di SMAN 1 Rambatan. Dimana menurut beliau hanya sebagian kecil 

siswa yang bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran. Peneliti melihat 

bahwa guru sudah berusaha mengoptimalkan pembelajaran. Salah satu usaha 

yang dilakukan guru diantaranya memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya, mengulangi materi yang belum dipahami siswa, dan memberikan 

tugas tambahan kepada siswa. 

Berdasarkan observasi & wawancara pada tanggal 16 Juli 2019 diketahui 

siswa-siwa kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Rambatan, terlihat ada siswa yang 

memiliki Self Efficacy tinggi, juga ada yang memiliki Self Efficacy rendah. 

Siswa yang memiliki Self Efficacy yang tinggi peneliti melihat dari cara 

belajarnya serius, tekun, rajin, mandiri, lebih aktif, dan banyak mengerjakan 

tugas-tugas yang bermanfaat. Sedangkan yang memiliki Self Efficacynya 

rendah peneliti melihat dari cara belajar yang banyak bermain, bercanda 

dengan teman, sering keluar masuk, dan sering tidak membuat tugas. Termasuk 

di dalamnya yang memiliki Self Efficacy sedang, ia kadang-kadang rajin, 

kadang-kadang tidak, lebih cendrung ikut-ikutan teman. 

Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 

1 Rambatan, siswa juga menyampaikan banyak dari teman-temannya yang 

kurang minat dalam pembelajaran Biologi. Ini dibuktikan ketika belajar, 
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banyak yang bercanda, bermain-main, berbicara dengan teman sebangku 

ketimbang memperhatikan guru dalam belajar, dan juga banyak tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Melihat hasil wawancara tersebut 

bahwa perlu dilakukan penilaian Self Efficacy terhadap siswa. Penilaian 

seseorang terhadap Self Efficacy memainkan peran yang cukup baik dalam 

melakukan pendekatan terhadap tujuan, tugas, dan tantangan. Keyakinan ini 

akan mengarahkan siswa untuk mengetahui batas-batas kemampuan yang 

dirasakan, agar menuntut siswa berperilaku secara mantap dan efektif dalam 

mencapai hasil yang baik. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik ingin mengetahui, 

sejauhmana peran Self Efficacy siswa mempengaruhi hasil pembelajaran 

Biologi. Untuk itu penelitian ini dengan judul “Korelasi Self Efficacy dengan 

Hasil Pembelajaran Biologi pada Kelas XI SMA Negeri 1 Rambatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah pada 

penelitian ialah sebagai berikut: 

1. Siswa masih kurang mengenali Self Efficacynya. 

2. Siswa yang merasa berkemampuan tinggi, masih sebatas tahap motivasi. 

3. Self Efficacy siswa berbeda-beda. 

4. Siswa mengalami kesulitan belajar, Ini dibuktikan ketika belajar, banyak 

yang bercanda, bermain-main, berbicara dengan teman sebangku ketimbang 

memperhatikan guru dalam belajar, dan juga banyak tidak mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

penelitian ini dibatasi agar lebih terarah, maaka penelitian ini dibatasi pada 

korelasi Self Efficacy dengan hasil belajar dalam pembelajaraan biologi di kelas 

XI SMA Negeri 1 Rambatan. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar 

pada aspek kognitif. 
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D. Perumusan Masalah 

Setelah mengetahui batasan permasalahan di atas, adapun yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini. Apakah terdapat hubungan antara Self 

Efficacy dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran biologi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan korelasi Self 

Efficacy dengan hasil belajar dalam pembelajaran biologi kelas XI SMA 

Negeri 1 Rambatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan mampu memberikan 

manfaat yang positif sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan untuk siswa, bahwa Self 

Efficacy juga berperan penting dalam terciptanya pembelajaran yang 

kondusif dalam meningkatkan serta pengembangan diri siswa tersebut, juga 

dapat mempengaruhi hasil belajarnya sendiri. 

 

2. Bagi Guru 

Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi guru, bahwa 

mengetahui Self Efficacy perlu ditanamankan keseriusan belajar dalam diri 

siswa. Serta guru mampu merancang pembelajaran dengan menarik agar 

meningkatkan Self Efficacy siswa khususnya pada pembelajaran Biologi. 

 

3. Bagi Sesama Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan mampu menambah khasanah ilmu, dan 

sebagai acuan dalam menguatkan temuan-temuan hasil peneliti terdahulu 

yang ingin mendalami variabel yang sama sebagai penelitian lanjutan. 

 

4. Bagi Peneliti 

Berguna sebagai menambah wawasan dan pengetahuan serta 

pemahaman bagi peneliti karena peneliti merupakan calon guru bagi anak-
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anak bangsa dan juga keluarga, maka dapat mengetahui bahwa Self Efficacy 

mampu meningkatkan keseriusan belajar. Peneliti kelak akan menjadi guru 

dapat mengenali Self Efficacy siswa dalam pembelajarannya. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari keraguan dan kesalahpahaman dalam memahami 

judul ini, maka peneliti mencoba menjelaskan istilah-istilah yang terdapat 

dalam bagian judul ini sebagai berikut: 

1. Self Efficacy 

Self Efficacy adalah keyakinan atau kesanggupan diri siswa terhadap 

kemampuan yang ia miliki sehingga menghasilkan tindakan yang nyata 

dalam menyelasaikan tugas dengan baik dan berhasil mencapai tujuan yang 

diinginkannya. 

 

2. Dimensi Self Efficacy 

Pada Self Efficacy terdapat 3 dimensi; dimensi Level merupakan 

dimensi yang berkaitan dengan tingkatan kesulitan tugas ketika individu 

merasa mampu untuk mengerjakan tugas tersebut. Dimensi strength 

merupakan dimensi yang berkaitan dengan tingkatan keyakinan individu 

atas kemampuannya, atau pengharapan individu kepada kemampuannya. 

Dimensi generality, dimensi yang berkaitan dengan luas bidang tingkah 

laku dimana individu merasa yakin akan kemampuannya. 

Bahwa Self Efficacy seseorang akan berbeda satu dengan yang 

lainnya, karena dimensi Self Efficacy, meliputi level, strength, dan 

generality yang dimiliki seseorang berbeda. 

 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah 

berakhirnya suatu kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Hasil belajar 

merupakan ukuran keberhasilan belajar siswa dalam proses pembelajaran 

dan sebagai bukti bahwa antara guru dan siswa telah melakukan kegiatan 

belajar mengajar yang didalamnya terkait perubahan pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap, apresiasi, kemampuan, dan 
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keterampilan (Lufri, 2007, p. 10). Hasil belajar yang diamati pada penelitian 

ini adalah mengenai aspek kognitif siswa. Hasil belajar pada aspek kognitif 

yaitu hasil akhir dari belajar yang telah dilaksanakan yang diketahui melalui 

evaluasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Thy Self 

Kebutuhan manusia sebagai pendorong membentuk suatu hierarki atau 

jenjang peringkat yang terdiri atas kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta, 

penghargaan, dan mewujudkan jati diri (Sobur, 2003, pp. 273-274). Akan 

tetapi, jika kebutuhan fisiologis telah terpuaskan semua kebutuhan tersebut 

tidak mampu mendorong atau memotivasi. Namun menurut pendapat Bockler 

(2017) bahwa kemampuan pribadi kita untuk memenuhi tantangan dapat 

ditingkatkan melalui keadaan mental, dan pemahaman diri sendiri mampu 

disempurnakan. Maka hal ini dapat terlihat dari jumlah karakteristik seseorang 

yang berbeda-beda, juga setiap orang pasti akan mampu untuk berusaha 

mengubah suatu keyakinan(Self Efficacy). 

Untuk mengatur sebuah keyakinan, seseorang harus mengenali perilaku 

dan kinerjanya terhadap suatu hal yang ingin dicapai. Menurut Bockler (2017) 

bahwa terlebih dahulu keadaan mental mereka seperti pikiran, keyakinan, dan 

niat akan menjadi modal awal untuk memulai mencapai tujuan. Oleh karena 

itu, seseorang individu harus mampu mengontrol dirinya sendiri (Thy Self) 

untuk mencapai tujuan dalam hidupnya dan menjadi yakin juga tidak ragu-ragu 

dalam mencapai tujuan tersebut.  

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Thy Self 

sangat berkaitannya dengan motivasi, dan Self Efficacy seseorang. Hal ini di 

karenakan dalam diri seseorang harus memahami tentang dirinya sendiri untuk 

menguasai, dan dapat melakukan perubahan kondisi mental sesuai dengan 

kondisi dirinya terhadap situasi tertentu. Maka hal ini perlu rasanya mengenai 

Self Efficacy atau keyakinan diri dijadikan suatu penelitian untuk mengetahui 

keyakinan seseorang dalam menginginkan tujuan agar tercapai. 
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B. Self Efficacy 

 Pengertian Self Efficacy 

Bandura mendefinisikan bahwa Self Efficacy adalah keyakinan 

individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Bandura (2011, 

1978, 1998) mendefinisikan bahwa Self Efficacy pada dasarnya adalah hasil 

dari proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau pengharapan, 

motivasi tentang sejauhmana individu memperkirakan kemampuan dirinya 

dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Selain itu, Ormrod (2008:20) mengatakan 

juga bahwa Self Efficacy ialah penilaian seseorang mengenai kemampuan 

diri sendiri untuk menjalankan perilaku agar mencapai tujuan. Sedangkan 

menurut Novariandhini & Latifah (2015:139) Self Efficacy merupakan 

keyakinan dan kepercayaan seorang individu akan kemampuannya dalam 

mengontrol hasil dari usaha yang telah dilakukan. 

Santrock (2013:546) mengemukakan bahwa Self Efficacy adalah 

keyakinan seseorang untuk dapat menguasai situasi dan menghasilkan hasil 

yang positif. Sedangkan Schunk (1991:208) menyatakan bahwa seseorang 

yakin terhadap dirinya sendiri untuk menghadapi perbedaan dan akhirnya 

mendapat hasil yang baik. Oleh karena itu, Self Efficacy sering disebut suatu 

keyakinan diri (efikasi Diri). 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, Self Efficacy dapat 

didefinisikan sebagai keyakinan seorang individu terhadap kemampuan 

yang dimilikinya untuk mengatasi hambatan guna mencapai tujuan yang 

diinginkan. Tinggi atau rendahnya Self Efficacy yang dimiliki oleh seorang 

individu berbeda-beda dalam setiap bidang tertentu. Hal ini dilihat karena 

setiap individu memiliki cara-cara tersendiri untuk menyelesaikan tugas 

yang ada disekolah dan tindakan tersebut berbeda pula, juga dipengaruhi 

oleh Self Efficacy masing-masing individu. 
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 Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Self Efficacy 

seseorang. Bandura (1978:142-147) menyatakan bahwa Self Efficacy berasal 

dari empat sumber informasi yang meliputi pengalaman keberhasilan, 

pengalaman orang lain, persuasi verbal, dan kondisi fisiologis. Berikut ini 

merupakan empat sumber informasi Self Efficacy menurut Bandura yang 

dijelaskan secara lebih rinci: 

a. Pengalaman keberhasilan (mastery experiance)  

Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada Self 

Efficacy individu karena didasarkan pada pengalaman-pengalaman pribadi 

individu secara nyata yang berupa keberhasilan dan kegagalan. Pengalaman 

keberhasilan akan menaikkan Self Efficacy dari individu, sedangkan 

pengalaman kegagalan akan menurunkannya.  

b. Pengalaman orang lain (vicarious experience)  

Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan 

yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan meningkatkan Self 

Efficacy individu dalam mengerjakan tugas yang sama. Begitu pula 

sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan orang lain akan menurunkan 

penilaian individu mengenai kemampuannya dan individu akan mengurangi 

usaha yang dilakukan.  

c. Persuasi verbal (verbal persuation)  

Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, nasihat, dan 

bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki yang dapat membantu mencapai 

tujuan yang diinginkan. Individu yang diyakinkan secara verbal cenderung 

akan berusaha lebih keras untuk mencapai suatu keberhasilan.  

d. Kondisi fisiologis (physioligical state)  

Individu akan mendasarkan informasi mengenai kondisi fisiologis 

mereka untuk menilai kemampuannya. Ketegangan fisik dalam situasi yang 

menekan dipandang individu sebagai suatu tanda ketidakmampuan karena 

hal itu dapat melemahkan performansi kerja individu tersebut. 
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Dari empat sumber informasi Self Efficacy dapat disimpulkan bahwa, 

pengalaman keberhasilan akan menaikkan Self Efficacy dari individu, 

Pengalaman orang lain dengan penilaian individu mengenai kemampuannya, 

persuasi verbal akan berusaha lebih keras untuk mencapai tujuan, kondisi 

fisiologi terhadap kecemasan fisik dalam situasi. 

 

 Aspek-Aspek Self Efficacy 

Self Efficacy pada setiap individu akan berbeda satu individu dengan 

yang lainnya berdasarkan tiga dimensi. Bandura (1978:142) membagi dimensi 

Self Efficacy menjadi 3 yaitu: 

a. Dimensi tingkat (magnitude/level) 

Dimensi ini berhubungan dengan tingkat kesulitan terhadap masalah 

yang dihadapi oleh seorang individu. Dalam hal ini apakah individu mampu 

menyelesaikan masalah tersebut atau tidak. Apabila individu dihadapkan 

pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitan tertentu, maka Self 

Efficacy individu mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang mudah, 

sedang, atau bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit, sesuai dengan 

batas kemampuan yang disarankan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang 

dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Dimensi ini berdampak pada 

pemilihan tingkah laku yang akan dicoba atau dihindari. Apabila seorang 

individu merasa mampu untuk melakukan tugas yang diberikan maka ia 

akan mencoba menyelesaikannya begitu pula sebaliknya. Hal tersebut dapat 

dilihat dari keyakinan pada kemampuan diri, keberminatan, keyakinan 

dalam menentukan pilihan, dan berpikiran terbuka juga positif saat 

menentukan pilihan. 

b. Dimensi Kekuatan (Strength) 

Dimensi ini berhubungan dengan tingkat kekuatan atau kelemahan 

keyakinan atau pengharapan individu terhadap kemampuan yang 

dimilikinya. Keyakinan yang kurang terhadap kemampuan yang dimilikinya 

akan berdampak pada mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman 

yang tidak mendukung. Sebaliknya, keyakinan yang tinggi mendorong 

individu tetap bertahan dalam usahanya. Meskipun mungkin ditemukan 
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pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi ini biasanya berkaitan 

langsung dengan dimensi level, yaitu makin tinggi taraf kesulitan tugas, 

makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya. 

Contohnya seperti keyakinan pada kemampuan diri ketika menghadapi 

situasi tertentu, mengerjakan sesuatu dengan tenang, dan tidak mudah 

terpengaruhi orang lain. 

c. Dimensi Generalisasi (Generality) 

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku keyakinan 

individu akan kemampuannya untuk mencapai suatu keberhasilan. Individu 

dapat merasa yakin atau tidak yakin terhadap kemampuan dirinya. Apakah 

terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau pada serangkaian 

aktivitas dan situasi yang bervariasi. Hal tersebut terlihat dari keyakinan diri 

yang kuat terhadap potensi diri yang dimiliki, mengendalikan diri dalam 

menghadapi stres dan depresi, serta keyakinan pada kemampuan diri ketika 

menghadapi situasi yang lebih sulit. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

Self Efficacy dipandang sebagai keyakinan diri seseorang terhadap 

kemampuannya untuk melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan suatu masalah yang melibatkan kemampuan berpikir kritisnya. 

Pengukuran Self Efficacy dalam penelitian ini difokuskan pada tiga dimensi 

yaitu dimensi magnitude/level, dimensi strength, dan dimensi generality yang 

kemudian digunakan menjadi indikator-indikator. 

 

C. Proses Terbentuknya Self Efficacy 

Dalam proses ini ada beberapa faktor yang membentuk Self Efficacy itu 

sendiri, yaitu faktor person dan lingkungan/Sosial. Proses ini melibatkan 

harapan siswa untuk meraih suatu keberhasilan, juga mencakup faktor sosial 

yang dapat dipengaruhi lingkungan sekitar seperti keluarga maupun temannya. 

Menurut Santrock (2013:285) bahwa faktor-faktor ini bisa saling berinteraksi 

untuk mempengaruhi dalam pembelajaran di kelas, juga faktor lingkungan 

mampu mempengaruhi perilaku dan begitu juga sebaliknya. 
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Mengingat Self Efficacy merupakan suatu keyakinan bahwa seseorang 

dapat menguasai situasi juga kondisi hingga menghasilkan hasil yang positif. 

Dalam konsepnya bahwa penguasaan diri mempengaruhi permulaan dalam 

mengatasi perilaku, sehingga mampu mengatur serta menilai keterampilan 

dengan sesuai tingkatan kondisi yang menyulitkan hingga mempertahankan 

kondisi sulit sekalipun. (Bandura, 1978, p. 141). Ormrod (2008:21) 

menambahkan bahwa pada akhirnya Self Efficacy mempengaruhi pembelajaran 

dan prestasi mereka, terutama pada pilihan aktivitas, tujuan, dan usaha serta 

ketekunan siswa dalam aktivitas-aktivitas di kelas. Dengan adanya keyakinan 

tersebut, prestasi dan potensi yang dimiliki siswa mampu untuk dikontrol 

dengan baik sehingga mengoptimalkan potensi itu sendiri. Hasilnya ada 

peningkatan kualitas pada diri siswa tersebut. (Novariandhini & Latifah, 2015, 

p. 139). 

Di samping itu, siswa dengan Self Efficacy rendah biasanya 

menghindari tugas yang banyak, khususnya yang sulit dan menantang. 

Sedangkan siswa dengan level Self Efficacy tinggi mau mengerjakan tugas-

tugas seperti itu. Kecenderungan siswa yang memiliki Self Efficacy tinggi lebih 

yakin dalam berusaha mengusasai tugas dibandingkan murid dengan Self 

Efficacy rendah (Santrock, 2013, p. 524).  

Pendapat yang sama dikemukakan juga oleh Ormrod (2008:22), bahwa 

ketika beberapa individu memiliki kemampuan yang sama, mereka dengan 

memiliki kayakinan dapat melakukan suatu tugas lebih memungkinkan untuk 

mengerjakan tugas tersebut secara sukses daripada mereka yang tidak yakin 

mampu mencapai keberhasilan. Dimana, siswa dengan Self Efficacy yang 

tinggi bisa mencapai tingkatan yang luar biasa dikarenakan mereka terlibat 

dalam proses kognitif yang meningkatkan pembelajaran. Sebaliknya, siswa 

dengan Self Efficacy yang rendah akan bersikap setengah hati dan cepat 

menyerah ketika menghadapi kesulitan. 

Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses 

terbentuknya Self Efficacy berasal dari harapan siswa itu sendiri dengan 

kemampuanya untuk merubah tingkah laku sesuai dengan hasil positif yang 
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akan ia capai nantinya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses 

terbentuknya Self Efficacy, diantaranya pengalaman keberhasilan siswa 

maupun melihat dari orang lain, kondisi fisiologis siswa, mendapat arahan 

ataupun nasihat, serta kesesuaian tujuan dengan usaha yang akan dilakukan. 

Maka dari penjelasan itu dapat dibuat klasifikasi Self Efficacy siswa sebagai 

berikut: 

1. Siswa dengan Self Efficacy tinggi yang responsif ia akan sukses 

2. Siswa dengan Self Efficacy rendah tetapi responsif ia kurang mendapatkan 

perencanaan yang baik dan perlu dinasehati. 

3. Siswa dengan Self Efficacy tinggi namun tidak responsif, siswa ini akan 

terus bekerja keras walaupun mengalami kegagalan. 

4. Siswa dengan Self Efficacy rendah namun tidak responsif, siswa seperti ini 

akan mengalami depresi dan mengalami stres, akan menjadikan dia seorang 

yang lalai dalam perihal apapun. (Ormrod, 2008, p. 21-26) 

 

D. Hakikat Pembelajaran Biologi 

Pembelajaran biologi terdiri dari dua suku kata yaitu pembelajaran dan 

biologi. Pembelajaran merupakan segala upaya bagaimana membuat seseorang 

belajar dan terjadinya peristiwa belajar di dalam diri seseorang (Lufri, 2007, p. 

9). Hal ini akan melibatkan proses komunikasi antara siswa, pengajar dan 

bahan ajar. Selanjutnya, Rustaman (2003:4) menyebutkan bahwa pembelajaran 

adalah proses interaksi antara siswa dan guru dengan lingkungannya sehingga 

terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik dalam mencapai tujuan 

belajar. Jadi pembelajaran merupakan suatu rangkaian peristiwa yang 

kompleks dalam proses tersebut terjadi hubungan timbal balik antara siswa 

dengan guru sebagai pengajar. Hubungan timbal balik antara guru dan siswa 

ini merupakan syarat utama berlangsungnya proses pembelajaran. 

Self Efficacy diperlukan siswa dalam mengahadapi tuntutan jaman yang 

semakin maju. Siswa yang memiliki Self Efficacy yang tinggi akan mampu 

mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya (Hairida, 2017, p. 53). Ini terlihat 

pada saat ujian, siswa mengalami kecemasan. Menurut Anwar (2009:5), Ketika 
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merasa cemas ataupun ketika dihadapkan dengan situasi-situasi yang menekan, 

individu akan mengalami gejala-gejala fisik maupun psikologis. Apabila 

kondisi belajar tidak tenang maka pembelajaran akan menganggu keadaan 

psikologis siswa. Kondisi Psikologis yang dipenuhi dengan rasa takut dan 

cemas menghadapai ujian sehingga berdampak pada Self Efficacy siswa itu 

sendiri (Astuti & Purwanto, 2014, p. 21). Maka perlu rasanya Self Efficacy 

untuk diketahui, pengukuran secara tepat dan hasilnya dapat dimanfaatkan oleh 

guru atau lembaga sekolah untuk perbaikan atau bimbingan (Hairida, 2017, p. 

54). 

Mata pelajaran Biologi dikembangkan melalui kemampuan berpikir 

analitis, induktif, dan deduktif untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan peristiwa alam sekitar. Menurut Azwar(1996), salah satu faktor 

penentu keberhasilan dalam perfomansi yang akan datang, Self Efficacy yang 

dipersepsikan oleh individu dapat ditentukan pola keberhasilan kegagalan 

perfomansi yang dialami. 

Manfaat aktivitas dalam pembelajaran, antara lain: a) siswa mencari 

pengalaman sendiri, b) berbuat sendiri, c) memupuk kerjasama yang harmonis, 

d) belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan sendiri, dan e) 

memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis dan 

kekeluargaan, musyawarah dan mufakat (Hamalik, 2015, p. 91). Menurut 

Hanifah (2012:30), menyatakan bahwa Self Efficacy diperlukan agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Maka dalam pembelajaran biologi 

perlu juga untuk diamati Self Efficacy siswa, agar mampu melihat keyakinan 

siswa dalam pembelajaran biologi.  

Berdasarkan penjelasan di atas, adapun yang dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran biologi bukan hanya berorientasi pada sebatas ilmu pengetahuan 

saja, namun lebih dari itu pembelajaran biologi berorientasi kepada sikap dan 

penerapan dari berbagai materi yang telah dipelajari pada wujud nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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E. Hasil Belajar 

 Pengertian Hasil Belajar 

Dalam setiap kegiatan pasti diakhiri dengan hasil. Begitu juga dalam 

proses belajar mengajar pasti akan mendapatkan hasil belajar. Menurut Seta 

(2014:12), bahwa Hasil belajar merupakan suatu yang ingin dicapai siswa 

berkat adanya usaha dinyatakan dalam bentuk penguasaan sehingga nampak 

perubahan tingkah laku pada individu. Lebih lanjut, Nana Sudjana 

(2005:22) menyatakan bahwa hasil belajar siswa adalah komponen-

komponen yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya, juga hasil belajar dapat diklasifikasikan menjadi tiga aspek yaitu 

hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor. 

Berdasarkan beberapa defenisi di atas, hasil belajar dikatakan 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Selanjutnya, Nana Sudjana (2005:22) membagi tiga 

macam hasil belajar, yakni keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan 

pengertian, serta sikap dan cita-cita. Dimana belajar menghasilkan 

perubahan dari semua proses pembelajaran. Hasil belajar ini akan melekat 

terus pada diri siswa karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa 

tersebut. Rustaman (2003:196) menambahkan bahwa kegunaan suatu tes 

dalam pengukuran hasil belajar untuk mengevaluasi formatif dalam suatu 

proses pembelaran. Oleh karena itu, hasil belajar biologi dapat didefenisikan 

sebagai tolak ukur yang menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam 

mengetahui dan memahami suatu materi pelajaran biologi setelah 

mengalami pengalaman belajar yang dapat diukur melalui tes. Hasil belajar 

biologi dalam penelitian ini mengambil nilai Ulangan Harian (UH) pada 

kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Rambatan. 

Self Efficacy memberi sumbangan dengan motivasi melalui 

beberapa cara yaitu dengan menentukan tujuan-tujuan bagi diri mereka 

sendiri (Siswati, 2015, p. 34). Maka Hasil belajar biologi dapat di pengaruhi 

keyakinan siswa terhadap dirinya sendiri. Menurut Yoenanto (2010:91), 

Siswa yang memiliki Self Efficacy yang tinggi pada pembelajaran, ketika ia 
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menjumpai soal-soal yang pelik ia akan dapat memecahkannya, ini seperti 

merasa, orang yang memiliki Self Efficacy yang rendah berkaitan dengan 

depresi, kecemasan, ketidakberdayaan, harga diri yang rendah, dan pesimis. 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

perlu dievaluasi, evaluasi dimaksudkan sebagai cerminan untuk melihat 

kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah proses 

belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil belajar. 

Maka gambaran kemampuan siswa dalam memenuhi suatu pencapaian, dan 

pencapaian ini akan dilihat dari Self Efficacy siswa dalam hasil 

pembelajaran Biologi. 

 

 Macam-Macam Hasil Belajar 

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi 

hasil belajar dari Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga 

ranah yaitu:  

a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah Kognitif bisa dikatakan 

pengetahuan seseorang, aspek ini mampu didapatkan seseorang 

dimanapun, alangkah bagus ilmu pengetahuan yang harus dimiliki 

seseorang, agar atas pengetahuannya tersebut ia mampu menjadi 

seseorang yang dipercaya. 

Ranah Kognitif adala ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak). Sani (2014: 54-55) memaparkan bahwa ranah kognitif ini terbagi 

menjadi 6 jenjang proses berfikir, yaitu: 

1) Pengetahuan (C1), yaitu kemampuan seseorang untuk mengingat 

kembali, tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dll. 

2) Pemahaman(C2), yaitu kemampuan seseorang untuk mengerti dan 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat. 
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3) Penerapan (C3), yaitu kesanggupan untuk menerapkan atau 

menggunakan ide-ide umum, tata cara, metode-metode, prinsip–

prinsip serta teori-teori dalam situasi baru dan kongkrit. 

4) Analisis (C4), yaitu kemampuan untuk merinci atau menguraikan 

suatu bahan dan mampu memahami hubungan diantara bagian–bagian 

atau faktor–faktor yang satu dengan yang lainnya. 

5) Sintesis (C5), yaitu suatu kemampuan berfikir yang merupakan 

kebalikan dari proses berfikir analisis dan suatu proses yang 

memadukan bagian–bagian atau unsur secara logis. 

6) Evaluasi(C6), kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan 

terhadap situasi, nilai atau ide. 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi. Sikap mampu menjadi salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran, karena sikap seseorang mampu dibentuk dari dini. 

Tipe hasil belajar afektif akan nampak pada murid dalam 

berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, 

menghargai guru dan teman kelas, disiplin, kebiasaan belajar dan 

hubungan sosial. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap 

dan nilai. Menurut Sudjana (2005:30) Dalam ranah afektif ini terdiri dari 

lima jenjang, diantaranya sebagai berikut: 

1) Menerima atau memperhatikan (receiving atau attending) adalah 

kepekaan seseorang dalam menerima ransangan (stimulus) dari luar 

yang datang kepada dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan 

lain-lain. 

2) Menanggapi (responding) adalah kemampuan dimiliki oleh seseorang 

untuk mengikut-sertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu 

dan membuat reaksi terhadapnya dengan salah satu cara. 

3) Menilai atau menghargai (valuing) adalah memberikan nilai atau 

memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan atau obyek. 
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4) Mengatur/mengorganisasikan (organization) adalah mempertemukan 

perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru yang lebih universal, 

yang membawa kepada perbaikan umum. 

5) Karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai (characterization 

by a value or value complex) adalah keterpaduan semua sistem nilai 

yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian 

dan tingkah lakunya. 

c. Ranah Psikomotorik 

Wahab (2013:68) menyatakan bahwa Ranah psikomotorik 

berkenaan dengan hasil belajar yang diekspresikan dalam bentuk 

keterampilan menyelesaikan tugas-tugas manual dan gerakan fisik atau 

kemampuan bertindak yang dapat dikelompokkan menjadi lima kategori 

diantaranya imitasi, manipulasi, ketepatan, artikulasi, dan naturalisasi. 

Hasil belajar ranah psikomotor adalah hasil belajar yang berkaitan 

dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah murid menerima 

pengalaman belajar tertentu. 

Berdasarkan penjelasan di atas, Dalam mengukur pemahaman siswa 

terhadap materi dapat diukur berdasarkan tes hasil belajar. Tes hasil belajar 

ini meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif yang 

paling banyak dinilai oleh guru disekolah karena berkaitan dengan 

kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. 

 

 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Biologi 

Dalam proses melakukan suatu kegiatan, tidak akan berjalan dengan 

mulus begitu saja, banyak kendala-kendala yang akan ditemukan untuk 

membuat seseorang jenuh. Begitu juga dalam pendidikan, banyak 

kendala/faktor yang mempengaruhi pendidik dan siswa. Dari dimensi siswa 

masalah-masalah belajar yang dapat muncul sebelum kegiatan belajar dapat 

berhubungan dengan karakteristik/ciri siswa, baik berkenaan dengan minat, 

kecakapan maupun dengan pengalaman-pengalaman. Sedangkan dari 
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dimensi guru, masalah belajar dapat terjadi sebelum kegiatan belajar, selama 

proses belajar, masalah belajar dan evaluasi hasil belajar. 

Betapa tingginya nilai sebuah keberhasilan sehingga seorang guru 

berusaha sekuat tenaga dan pikiran mempersiapkan program pengajarannya 

dengan baik dan sistematik. Namun terkadang, keberhasilan yang dicita-

citakan, tetapi kegagalan yang ditemui, disebabkan oleh berbagai faktor 

sebagai penghambatnya. Sebaliknya, jika keberhasilan itu dapat tercapai, 

maka berbagai faktor itu juga menjadi pendukungnya. Menurut Suryabrata 

(2004:236) faktor-faktor tersebut antara lain:  

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor 

tersebut meliputi: 

1) Faktor fisiologis 

Kondisi fisik anak sangat menentukan keberhasilan anak 

dalam belajar. Anak yang kelelahan akan mengalami kesulitan 

mendapat hasil belajar secara maksimal. Disamping itu juga fungsi 

panca indra yang terdapat pada fisik mereka, karena dengan panca 

indra yang masih berfungsi dimungkinkan akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar sesuai keinginan. 

2) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis ini meliputi: 

a) Adanya sifat ingin tahu dan menyelidiki dunia yang lebih luas. 

b) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia. 

c) Adanya keinginan untuk selalu maju. 

d) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru 

dan teman-teman. 

e) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu. 

f) Minat terhadap pelajaran. 
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b. Faktor Eksternal 

Adapun faktor eksternal meliputi: 

1) Faktor lingkungan sosial, seperti guru, sifat guru, staff administrasi 

dan teman-teman sekelas. 

2) Faktor lingkungan non-sosial, seperti keadaan udara, suhu, udara, 

cuaca, waktu, tempat (letaknya pergedungan), sarana dan prasarana 

sekolah. 

3) Faktor pendekatan belajar, yaitu cara guru mengajar, metode, model 

dan media pembelajaran yang digunakan. 

Dari macam-macam faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

di atas, dapat disimpulkan bahwa, ujung dari sebuah perjuangan adalah akan 

terlihat pada hasilnya. Ada hasil yang baik dan ada hasil yang kurang baik. 

Secara rasional hasil yang baik ditentukan dari proses yang baik pula, begitu 

sebaliknya. Dalam pendidikan juga akan berujung kepada hasil belajar 

siswa. Seorang siswa akan menjalani proses belajar mengajar untuk 

mendapatkan hasil belajar. Disamping proses tersebut, banyak faktor yang 

mempengaruhinya sehingga dibagi menjadi dua secara garis besar yaitu, 

faktor internal/dari dalam diri seseorang dan eksternal/dari luar diri 

seseorang. 

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan tentang kaitan faktor 

psikologis pada diri siswa dengan hasil yang dicapai oleh siswa. Faktor-

faktor psikologis tersebut yaitu Self Efficacy dengan hasil pembelajaran 

Biologi. 

 

F. Hubungan Antara Self Efficacy dengan Hasil Belajar 

Self Efficacy tentu sangat berpengaruh dengan hasil belajar, ini terlihat 

pada aktivitas seorang siswa dalam proses pembelajaran maupun saat 

mengerjakan tugas di rumah. Siswa tersebut menginginkan nilai atau hasil yang 

baik maka tentu ia harus memiliki tujuan dan usaha untuk mendapatkan nilai 

tersebut sesuai dengan usahanya. Hal ini sejalan yang disampaikan oleh 

Ormrod (2008:21) bahwa Self Efficacy siswa mampu mempengaruhi pilihan 
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aktivitas siswa, tujuan, dan usaha pada akhirnya akan mempengaruhi 

pembelajaran dan prestasinya.  

Selain itu, Alfurofika, dkk (2013:131) menegaskan bahwa berdasarkan 

penelitiannya, kepercayaan dengan kemampuan siswa itu sendiri membuat ia 

untuk tidak menggantungkan jawaban berupa tugas maupun tes kepada teman-

temannya, sehingga siswa lebih fokus untuk menyelesaikan tugasnya. 

Novariandhini & Latifah (2015:141) menambahkan bahwa siswa yang 

memiliki Self Efficacy tinggi merasa yakin untuk menghadapi tantangan, 

merasa mampu untuk menyelesaikan tugas-tugas, dan semakin semangat 

mengerjakan tugas yang dirasa sulit, serta mampu meyakinkan diri sendiri 

untuk menyelesaikan berbagai macam tugas dengan baik. Self Efficacy adalah 

faktor yang penting dalam mempengaruhi prestasi siswa, memang Self Efficacy 

memiliki kesamaan dengan motivasi untuk menguasai motivasi intrinsik, 

namun lebih menitik beratkan pada kinerja atau hasil dibandingkan dengan 

prosesnya (Santrock, 2013, p. 523) 

Menurut penjelasan di atas bahwa, kaitan Self Efficacy dengan hasil 

belajar sangat erat kaitannya dengan psikologis siswa, hal ini dapat 

memperkuat motivasi yang terjadi pada proses aktivitas siswa. Aktivitas ini 

bisa berupa suatu usaha untuk mencapai suatau tujuan yang dinginkan, maka 

akan melibatkan hasil dari aktivitas yang telah dilakukan siswa untuk 

mencapainya. Pembelajaran akan efektif dan siswa akan aktif serta 

meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dan memuaskan. 

 

G. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang berhubungan dengan Korelasi Self Efficacy dengan 

hasil belajar siswa sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Risma Puji Astuti dan Edi Purwanto dengan judul perbedaan 

Self Efficacy siswa dalam menghadapi Ujian Nasional di SMP Negeri 1 

Boyolali ditinjau dari keikutsertaan bimbingan belajar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif komperatif dan metode yang dipakai 

ialah simple random sampling dengan bantuan program SPSS 16.0 for 
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windows. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa Self Efficacy siswa dalam 

menghadapi Ujian Nasional yang mengikuti bimbingan belajar lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar. 

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan ialah peneliti tidak 

menguji perbedaan namun meneliti hubungan korelasi belajar, peneliti juga 

tidak menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for windows. 

2. Penelitian Dinda Ayu Novariandhini dan Melly Latifah yang berjudul harga 

diri, efikasi diri, motivasi belajar, dan prestasi akademik siswa SMA pada 

berbagai model pembelajaran. Sesuai dengan judulnya, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis harga diri, efikasi diri, motivasi belajar dan 

prestasi akademik siswa SMA. Penelitian ini menggunakan pengambilan 

data secara teknik pelaporan diri dengan kuosioner. Penilitian ini juga 

menggunakan teknik analisis deskriptif dan statistika inferensia. Secara 

keseluruhan hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan 

negatif antara motivasi intrinsik dengan tingkat prestasi kognitif dan 

psikomotorik siswa, juga mendapatkan hubungan yang signifikan positif 

antara efikasi diri dan motivasi instrinsik, dan motivasi ekstrinsik. 

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan ialah peneliti hanya 

menguji korelasi Self Efficacy dengan hasil pembelajaran biologi, dengan 

menggunakan angket berdasarkan dimensi Self Efficacy. 

3. Penelitian Nono Hery Yoenanto yang berjudul hubungan antara Self 

Regulated Learning dengan Self Efficacy pada siswa akselerasi Sekolah 

Menengah Pertama di Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei juga menggunakan teknik analisis data 

statistik deskriptif untuk melihat tingkat self-regulated learning dengan Self 

Efficacy siswa akselerasi dan uji product moment milik Spearman. Dapat 

disimpulkan hasil penelitian tersebut terdapat korelasi yang signifikan 

antara self-regulated learning dengan Self Efficacy pada siswa akselerasi di 

SMPN Jawa Timur. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan 

ialah peneliti tidak menggunakan Self learning pada siswa Akselerasi 
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Sekolah Menengah Pertama. Namun peneliti melakukan penelitian pada 

siswa SMA di kelas XI.  

4. Penelitian Astrid Indi Dwisty Anwar yang berjudul hubungan antara Self-

Efficacy dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara. Penelitiannya merupakan 

penelitian yang bersifat korelasional yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara self-efficacy dengan kecemasan berbicara di depan umum 

pada mahasiswa. Analisa Penelitian menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment. Hasil analisa data ditemukan bahwqa terdapat hubungan 

negatif antara self-efficacy dengan kecemasan berbicara dengan nilai r = -

0,670, p (0,01). Artinya hasil yang didapatkan pada penelitian ini bahwa 

semakin tinggi sel-efficacy mahsiswa maka akan semakin rendah tingat 

kecemasannya berbicara didepan umum, dan sebaliknya. Semakin rendah 

self-efficacy mahasiswa maka tingkat kecemasan berbicara didepan umum 

semakin tinggi. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan ialah 

peneliti tidak melakukan penelitian terhadap kecemasan berbicara. Namun 

hanya Korelasi Self Efficacy dengan hasil pembelajaran Biologi di SMA. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nurika Hanifah dan Rudiana Agustini, 

bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan berpikir kritis dan Self 

Efficacy siswa dengan melalui penerapan model pembelajaran inkuiri. 

Penelitian yang berjudul Self Efficacy dan berpikir kritis melalui penerapan 

model pembelajaran inkuiri materi pokok asam basa Kelas XI SMAN 9 

Surabaya termasuk penelitain quasi experiment dengan menggunakan one 

group pretest posttest design. Analisis data menggunakan deskriptif 

kuantitatif juga menganalisis data angket Self Efficacy dan analisis data test 

hasil belajar berpikir kritis. Pada penghitungan uji t, dan harga thitung 

sebesar 20,259 > tTabel, ini bahwa adanya perbedaan pretest dan posttest 

pada Self Efficacy sesudah menerapkan pembelajaran dengan model 

pembelajaran inkuiri. Dengan nilai signifikan 0,05, maka model 

pembelajaran inkuiri dapat memberikan perbedaan hasil pretest dan posttest 

berpikir kritis siswa. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan 
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ialah peneliti tidak meneliti untuk mendeskripsikan peningkatan berpikir 

kritis dengan penerapan model pembelajaran inkuiri, dan juga penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti berbeda, peneliti hanya menggunakan 

penelitian Assosiatif. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Purtiana Septi Alfurofika, St. Budi Waluya 

dan Supartono yang berjudul model pembelajaran jigsaw dengan strategi 

metakognitif untuk meningkatkan Self Efficacy dan kemampuan pemecahan 

masalah. Penelitian ini termasuk Penelitian pengembangan menggunakan 

desain Plomp, teknik pengambilan data memakai lembar validasi, lembar 

pengamatan Self Efficacy, dan aktivitas siswa. Hasil dari penelitian ini 

bahwa pembelajaran praktis dan efektif dengan melihat respon siswa dan 

kemampuan guru. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan ialah 

peneliti tidak menggunakan strategi metakognitif, peneliti hanya melakukan 

penelitian Korelasi Self Efficacy dengan hasil pembelajaran Biologi. 

7. Penelitian Tesis yang dilakukan Sri Siswati yang berjudul Hubungan 

Kompetensi Pedagogik Guru dan Efikasi Diri Dengan Motivasi Berprestasi 

Belajar Siswa Kelas IX SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan. Penelitiannya 

bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dengan motivasi 

berprestasi belajar siswa, Hubungan Pedagogik guru dengan motivasi 

berprestasi belajar, Hubungan antara motivasi berprestasi belajar dan efikasi 

diri dengan motivasi berprestasi belajar siswa. Hasil dari penelitian ini 

bahwa kompetensi pedagogik guru dan efikasi diri secara bersama-sama 

memberikan poin sebesar 66,58% terhadap motivasi berprestasi belajar 

siswa, dan sisanya di tentukan oleh faktor lain. Perbedaan dengan penelitian 

yang peneliti lakukan ialah peneliti tidak melakukan penelitian yang sama 

oleh Sri Siswati, beliau meneliti hubungan kompetensi pedagogik guru dan 

efikasi diri. Sedangkan peneliti hanya menggunakan dua variabel saja. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Saifuddin Azwar yang berjudul Efikasi Diri 

dan Prestasi belajar Statistika pada Mahasiswa. Penelitiannya merupakan 

termasuk penelitian kuantitatif korelasional dengan menggunakan analisis 

data regresi ganda. Hasil dari analisis data dengan regresi ganda 
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menunjukkan hanya predictor pretest yang nyata dalam menentukan 

prestasi belajar. Prediktor ini memberikan kontribusi sebesar 42.08% 

sedangkan efikasi diri yang dipersepsikan hanya memiliki kontribusi 

sebesar 14.25% yang tidak signifikan. Peneliti memakai koresponden 

sebanyak 50 orang mahasiswa fakultas psikologi di perguruan tinggi swasta. 

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan ialah peneliti tidak 

menggunakan analisis data regresi ganda, peneliti melakukan penelitian 

korelasi namun ingin mencari signifikan korelasi positif Self Efficacy 

dengan hasil pembelajaran Biologi di SMA. 

 

H. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan rujukan di atas dapat dirumuskan bahwa Self Efficacy 

memiliki peranan yang sangat menentukan dan mendorong siswa untuk belajar 

dengan penuh perhatian dan konsentrasi dalam menerima pelajaran, sehingga 

tercapai tujuan yang diharapkan oleh siswa yaitu hasil belajarnya yang 

ditunjukkan dengan prestasi belajar akan meningkat. Jadi dalam hal ini Self 

Efficacy berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Semakin tinggi Self Efficacy maka hasil belajar yang dicapai akan 

semakin meningkat. Sebaliknya, semakin rendah Self Efficacy maka hasil 

belajar yang dicapai akan semakin menurun. Dari keterangan tersebut, maka 

dalam penelitian ini peneliti terdorong untuk meneliti hubungan hasil belajar 

biologi dengan Self Efficacy siswa yang tergambar dalam skema sebagai 

berikut: 

 

Paradigma: “Korelasi Self Efficacy dengan Hasil Pembelajaran Biologi 

pada Kelas XI SMA Negeri 1 Rambatan”. 

 

 

 

 

 

 

X Y 

r2 yx 

ryx 
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Keterangan: 

X = Variabel Self Efficacy siswa 

Y = Variabel hasil pembelajaran Biologi 

𝑟𝑦𝑥 = Koefisien variabel Self Efficacy siswa (X) terhadap hasil 

pembelajaran Biologi (Y), menggambarkan besarnya hubungan 

variabel Self Efficacy siswa (X) terhadap hasil pembelajaran Biologi 

(Y) 

𝑟2𝑦𝑥 

 

= Koefisien determinasi variabel Self Efficacy siswa (X) terhadap 

hasil pembelajaran Biologi (Y), menggambarkan besarnya 

hubungan variabel Self Efficacy siswa (X) terhadap hasil 

pembelajaran Biologi (Y) 

     (Sumber : Modifikasi dari Anas Sudijono, p. 193-195)  

 

I. Hipotesis 

Ho  : Tidak terdapat korelasi positif yang signifikan antara Self Efficacy 

dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Biologi kelas XI SMA 

Negeri 1 Rambatan. 

Hi  : Terdapat korelasi positif yang signifikan antara Self Efficacy dengan 

hasil pembelajaran Biologi kelas XI SMA Negeri 1 Rambatan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Metode kuantitatif bertolak dari anggapan bahwa sesuatu gejala-

gejala dapat diukur dan diubah ke bentuk angka (Lufri, 2005, p. 133). Peneliti 

mengambil penelitian korelasional. Menurut Subana (2005 : 136) penelitian 

korelasional bertujuan untuk menguji ada atau tidak adanya hubungan yang 

seberapa besar kekuatan hubungan antar variebel tersebut. Maka hal itu, 

Teknik analisis data yang digunakan ialah korelasi Product Moment. Ini 

merupakan suatu teknik untuk mencari tingkat hubungan antara dua variabel, 

adapun nama lain dari korelasi Product Moment disebut dengan korelasi 

Pearson (Subana, Rahadi, & Sudrajat, 2005, p. 141).  

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

metodologi penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui korelasi Self Efficacy 

dengan hasil belajar Biologi siswa. Metode yang digunakan kuantitatif, 

sedangkan jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian korelasional. 

Peneliti ingin mengetahui kumpulan bahan data berupa angka, data angka ini 

dapat menggambarkan keadaan maupun gejala dari hubungan Self Efficacy 

dengan hasil belajar Biologi dari siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 

Rambatan.  

 

B. Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di SMA Negeri 1 

Rambatan Tahun Ajaran 2019/2020. 
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C. Populasi dan Sampel 

 Populasi Penelitian 

Teknik sampling yang digunakan ialah probabilitas sampling. 

Dimana pengambilan sampel ini memberi kesempatan semua populasi yang 

sama untuk terpilihnya sebagai data. Selain itu, jenis pengambilan 

samplingnya dengan cara simple random sampling ialah pengambilan 

sampel secara acak karena setiap anggota unit mendapat kesempatan sama 

untuk dipilih (Lufri, 2005, p. 83). 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Di samping itu dapat 

juga diartikan populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang 

ciri-cirinya dapat diduga. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh 

siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Rambatan yang berjumlah 92 orang. 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMAN 1 

Rambatan, yang terdiri dari tiga kelas dengan jumlah siswa dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1. Jumlah Populasi Siswa Kelas XI SMAN 1 Rambatan 2019/2020 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. XI MIPA 1 36 Orang 

2. XI MIPA 2 28 Orang 

3. XI MIPA 3 28 Orang 

(Sumber: Guru Biologi SMAN 1 Rambatan) 

 

 Sampel  

Pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

Simple Random Sampling. Simple Random Sampling adalah pengambilan 

sampel dilakukan secara acak, artinya setiap anggota populasi mendapat 

kesempatan yang sama untuk dipilih (Lufri, 2005, p. 83). Cara demikian 

dilakukan bila populasi dianggap homogen. Agar sampel yang diambil 

representatif artinya benar-benar mencerminkan populasi. 

Maka dapat disimpulkan bahwa teknik probabilitas sampling dan 

jenis pengambilan sampel secara simple random sampling ini dimaksudkan 
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agar populasi siswa pada kelas XI MIPA memiliki kesempatan terpilihnya 

sebagai sampel walaupun pengambilan sampel secara acak.  

Maka pengambilan sampel dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan nilai mentah ulangan harian (UH) Biologi kelas XI 

MIPA SMA Negeri 1 Rambatan tahun ajaran 2019/2020 (lampiran 1 

halaman 69). 

b. Melakukan uji normalitas populasi terhadap nilai UH Biologi siswa kelas 

XI MIPA SMA Negeri 1 Rambatan tahun ajaran 2019/2020. Uji 

Normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah populasi tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. 

Adapun langkah-langkah dalam menentukan uji normalitas, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Menyusun skor hasil belajar siswa dalam suatu Tabel skor, disusun 

dari yang terkecil sampai yang terbesar.Pengamatan 

2) Pengamatan 1x
, 2x

, 3x
,...... nx

, kemudian dijadikan bilangan baku 

,1z nzz ........2 , dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

s

xx
z i

i


  

Keterangan :   

s  = Simpangan Baku   

x  Skor rata-rata 

xi = Skor dari tiap siswa 

3) Untuk tiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar dari 

distribusi normal baku di hitung peluang: 

)()( ii zzPzF   

4) Menghitung jumlah proporsi ,1z nzz .....2 , yang lebih kecil atau sama 

iz , jika proporsi dinyatakan dengan S( iz ) dengan menggunakan 

rumus  maka: 

n

zyangzzzbanyaknya
zS in

i




...
)( 21
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5) Menghitung selisih F( iz ) - S( iz ) kemudian tentukan harga 

mutlaknya. 

6) Ambil harga mutlak yang terbesar dan harga mutlak selisih diberi 

simbol 0L  

0L  = Maks  F( iz ) –S( iz ). 

7) Kemudian bandingkan 0L   dengan nilai kritis L yang diperoleh 

dalam Tabel uji Liliefors dan taraf α yang dipilih. 

Kriteria pengujiannya : 

Jika  0L <  tabelL
 
berarti data populasi berdistribusi normal. 

Jika 0L > tabelL
 

berarti data populasi berdistribusi tidak normal 

(Sudjana, 2005, pp. 466-468). 

Setelah dilakukan uji normalitas diperoleh hasil yang dapat dilihat 

dalam tabel berikut: 

Tabel 3.2. Hasil Uji Normalitas Data Nilai UH IPA Siswa Kelas Populasi 

Kelas Populasi  N L0 Ltabel 

XI MIPA 1 67,22 36 0,119 0,148 

XI MIPA 2 68,75 28 0,123 0,161 

XI MIPA 3 71,61 28 0,120 0,161 

Dari tabel di atas terlihat bahwa terdapat tiga kelas yang berdistribusi 

normal dengan taraf nyata (α = 0,05). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

(lampiran 2 halaman 70). 

 

c. Melakukan uji homogenitas populasi dengan menggunakan uji f (fisher). 

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah ketiga kelas tersebut 

mempunyai variansi yang homogen atau tidak. 

Langkah-langkah dalam menentukan uji homogenitas dengan uji 

f(fisher), yaitu sebagai berikut: 

1) Tulis H1 dan H0 yang diajukan: 

𝐻0 ∶  𝑆1
2  =  𝑆2

2  =  𝑆3
2   

𝐻1 ∶  𝑆1
2  ≠  𝑆2

2  ≠  𝑆3
2  
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2) Dihitung variansi masing-masing kelompok dengan rumus: 

 𝑆2 =
∑(𝑋𝑖−µ)2

𝑁
 

3) Ditentukan fhitung dengan rumus: 

𝑓 =
𝑆1

2

𝑆2
2  

Keterangan:  

𝑆2 = Varians 

µ   = Rata-rata 

N = Jumlah Siswa 

xi  = Skor dari tiap siswa 

𝑆1
2
 = Varians dari kelompok terbesar 

𝑆2
2
 = Varians dari kelompok terkecil 

4) Tentukan nilai sebaran F yaitu dengan: 

 𝑣1 = 𝑛1 − 1, 𝑣2 = 𝑛2 − 1, 𝑑𝑎𝑛  𝑣3 = 𝑛3 − 1  

5) Tetapkan taraf nyata   atau nilai kritisnya 0,05 

6) Tentukan nilai ftabel bagi pengujian  

   21

2
1

,vvff 


   atau   21

2

,vvff   

7) Keputusannya: 

diterimaH 0    jika:   21

2

,vvff  , Berarti datanya Homogen. 

ditolakH 0     
jika:  21

2

,vvff  , Data tidak  Homogen 

Berarti datanya tidak Homogen (Sudjana, 2005, pp. 249-251). 

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang telah dilakukan 

(lampiran 3 halaman 85) diperoleh 
 
𝑋2 < 𝑋(1−𝛼)(𝑘−1)

2 , yaitu 0,7599 < 

5,991 maka semua populasi diterima (homogen). 

d. Melakukan analisis variansi satu arah untuk melihat kesamaan populasi. 

Analisis ini bertujuan untuk melihat apakah populasi mempunyai 

kesamaan rata-rata atau tidak. Uji ini menggunakan teknik analysis of 

variance (One Way-ANOVA). 

1) Tulis H1 dan H0 yang diajukan: 
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HO: Menyatakan tidak ada perbedaan di antara rata-rata beberapa 

populasi yaitu HO : µ1 = µ2 = µ3 = …...  

H1 : Paling kurang ada satu pasang variansi tidak sama. 

2) Tentukan taraf nyatanya (α) 

3) Tentukan wilayah kritiknya dengan menggunakan rumus  

f >fα[k-1, k(n-1)] 

4) Perhitungannya dengan menggunakan rumus : 

a) Jumlah kuadrat total 

(JKT) = ∑ ∑ 𝑥
𝑖𝑗−

𝑇2

𝑛𝑘

2𝑛1
𝑗=1

𝑘
𝑖=1  

b) Jumlah kuadrat untuk nilai tengah kolom 

(JKK) = 
∑ 𝑇𝑖

2𝑘
𝑖=1   

𝑛

𝑇2

𝑛𝑘
 

c) Jumlah kuadrat galat 

(JKG) = JKT- JKK 

5) Disusun hasil perhitungan langkah di atas kedalam Tabel analisis 

variansi, seperti pada tabel berikut : 

Tabel 3.3. Analisis Variansi 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

Fhitung 

Nilai 

Tengah 

JKK K-1 
𝑆1 

2 =
𝐽𝐾𝐾

𝐾 − 1
 

𝑆1 
2 =

𝐽𝐾𝐺

𝐾(𝑛 − 1)
 

𝑓 =
𝑆1

2

𝑆2
2 

Galat JKG K(n-1) 

Total JKT nK-1  

 

6) Keputusannya : 

Diterimah HO    jika f <fα[k-1, k(n-1)] 

Ditolak     HO    jika f >fα[k-1, k(n-1)] (Walpole, 1995, pp. 383-387) 

Berdasarkan hasil analisis variansi untuk melihat rata-rata 

populasi yang telah dilakukan (lampiran 4 halaman 77), maka diterima 

karena f <fα[k-1, k(n-1)] atau 1,22 < 3,10 dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ketiga rata-rata populasi tersebut sama. 
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e. Setelah ketiga kelas pada populasi dilakukan uji normalitas, mempunyai 

variansi yang homogen serta memiliki kesamaan rata-rata, didapatkan 

kelas yang berdistribusi normal maka dilakukan pengambilan sampel 

secara acak. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih baik, lebih cermat, 

lebih lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian yakni: Angket Self 

Efficacy dan wawancara. Angket siswa yaitu alat bantu yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data melalui pernyataan-pernyataan guna untuk 

mengetahui Self Efficacy siswa yang tidak didapatkan pada observasi, 

sedangkan pada wawancara yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

secara langsung yang akurat. 

Angket disusun dalam bentuk kalimat pernyataan. Aspek yang 

ditanyakan dalam angket dapat berupa fakta, opini (persepsi, minat, sikap), 

informasi. Angket yang digunakan hasil adopsi atau telah di modifikasi, angket 

dirancang untuk mengumpulkan data tentang Self Efficacy siswa dalam 

pembelajaran Biologi kelas XI di SMA Negeri 1 Rambatan. 

 

E. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti membagi penelitian menjadi 3 tahapan 

yaitu: 

1. Tahap Pendahuluan 

Pada tahap pendahuluan kegiatan yang dilakukan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Menentukan sekolah tempat pelaksanaan penelitian. 

b. Observasi sekolah tempat penelitian akan dilaksanakan, yaitu di SMA 

Negeri 1 Rambatan. 

c. Mengajukan surat permohonan observasi kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 1 Rambatan. 
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d. Konsultasi dengan guru mata pelajaran Biologi. 

e. Menyusun dan memantapkan instrumen penelitian seperti angket Self 

Efficacy. 

f. Merancang dan menvalidasi angket Self Efficacy melalui tes uji coba 

kepada siswa kelas yang berbeda. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Langkah-langkah dalam tahap pelaksanaan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Menjelaskan kepada siswa tata cara dalam pengisian Self Efficacy. 

b. Melaksanakan pengisian angket Self Efficacy siswa pada saat ulangan 

harian (UH). 

c. Melihat hasil ulangan harian (UH) pembelajaran Biologi. 

 

3. Tahap Analisis 

Instrument yang dipakai adalah: a) angket Self Efficacy siswa, b) 

dokumentasi berupa nilai UH siswa, dan c) catatan lapangan yang dipakai 

untuk memperoleh data secara obyektif yang tidak dapat terekam seperti 

representasi siswa selama penelitian berlangsung, reaksi mereka, atau 

petunjuk-petunjuk lain yang dapat dipakai sebagai bahan dalam analisis. 

Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap ini adalah: 

a. Menganalisa hasil angket Self Efficacy siswa. 

b. Menganalisa hasil pekerjaan/ ulangan harian (UH) 

c. Menganalisa Hasil wawancara dengan salah satu siswa yang 

bersangkutan, 

 

F. Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Data 

Teknik penjaminan keabsahan data dilakukan agar data yang diperoleh 

dari lapangan terjamin keabsahannya. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Angket 
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Dalam penelitian ini, peneliti memberikan angket Self Efficacy siswa 

kepada objek penelitian yaitu siswa kelas XI SMA Negeri Rambatan. 

Angket memuat pernyataan yang disertai dengan pilihan-pilihan 

jawabannya. Angket yang disusun berjumlah 65 butir item pernyataan dan 

diuji coba pada kelas XI MIPA 1 yang berjumlah 36 siswa. Pada angket 

memiliki 2 macam pernyataan, yaitu pernyataan positif dan negatif. Skala 

Self Efficacy yang digunakan dalam angket antara lain dapat disusun dalam 

bentuk skala Likert yang terdiri dari aspek Self Efficacy yang dapat diukur, 

dengan pilihan dan bobot seperti tabel berikut: 

Tabel 3.4. Skala Likert Angket Self Efficacy 

No. Jawaban siswa 
Skor untuk setiap pertanyaan 

Positif Negatif 

1 Sangat setuju (SS) 5 1 

2 Setuju (S) 4 2 

3 Tidak menjawab (TM) 3 3 

4 Tidak setuju (TS) 2 4 

5 Sangat tidak setuju (STS) 1 5 

(Sumber: modifikasi dari Subana, Rahadi, & Sudrajat, 2005, p. 33 Statistik 

Pendidikan) 

Hal-hal yang dilakukan untuk memperoleh hasil angket Self Efficacy 

adalah sebagai berikut:  

a. Menyusun Angket 

Langkah dalam menyusun angket adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan tujuan mengadakan pengisian angket yaitu untuk 

mendapatkan skor Self Efficacy siswa. 

2) Menetapkan indikator yang dinilai untuk mengumpulkan data Self 

Efficacy siswa dalam pembelajaran Biologi. Adapun indikator Self 

Efficacy yang digunakan adalah: 

a) Dimensi tingkat (magnitude/level)  

b) Dimensi Kekuatan (Strength) 

c) Dimensi Generalisasi (Generality) 

3) Angket yang dibuat telah dimodifikasi, 
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Tabel 3.5. Kisi-Kisi Angket Self Efficacy 

Variabel Dimensi Sub-Indikator 
No Item 

Total 
(+) (-) 

Self 

Efficacy 

Level/magnitude, 

a. Keyakinan pada 

kemampuan diri 

1 4 2 

b. Keberminatan 7 10, 13 3 

c. Keyakinan dalam 

menentukan pilihan 

19 16 2 

d. Berpikiran terbuka 

dan positif saat 

menentukan pilihan 

22, 25 28 3 

Strenght 

 

a. Keyakinan pada 

kemampuan diri 

ketika menghadapi 

situasi tertentu 

2 5, 23 3 

b. Mengerjakan 

sesuatu dengan 

tenang 

8, 11, 

14, 26 

- 4 

c. Tidak mudah 

terpengaruhi orang 

lain 

17, 29, 20 3 

Generality 

a. Keyakinan diri 

yang kuat terhadap 

potensi diri yang 

dimiliki 

3 6, 9 3 

b. Mengendalikan diri 

dalam menghadapi 

stres dan depresi 

12 15 2 

c. Keyakinan pada 

kemampuan diri 

ketika menghadapi 

situasi yang lebih 

sulit 

18, 21, 

24, 27 

30 5 

JUMLAH 30 

(Sumber: modifikasi angket dari Hairida, 2017 dan Siswati, 2015) 
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4) Menyusun kisi-kisi instrumen angket berdasarkan indikator-indikator 

Self Efficacy yang diukur dan selanjutnya menentukan jumlah dan 

nomor item instrumen tersebut. 

5) Menyusun butir-butir angket uji coba Self Efficacy berdasarkan kisi-

kisi yang telah disusun. 

6) Melakukan uji coba angket Self Efficacy pada kelas uji coba. Setelah 

penyusunan angket dan validasi angket dilakukan, maka angket 

terlebih dahulu diteskan kepada kelas lain selain kelas sampel. Hal ini 

bertujuan agar angket yang dilakukan mempunyai kualitas yang baik. 

 

b. Analisis Butir Angket 

Langkah-langkah menganalisis butir angket adalah sebagai 

berikut: 

1) Validitas angket 

Validitas yang digunakan adalah validitas isi dan validitas 

konstruk. Validitas isi dilakukan dengan uji coba kepada siswa dengan 

kelas yang berbeda. Angket yang dikatakan memiliki validitas isi 

apabila pengukuran dituju ke tujuan sasaran, juga alat ukur tersebut 

mampu mewakili aspek-aspek yang terdapat dalam kerangka berpikir 

(Lufri, 2005: 121). Sedangkan validitas konstruk Sebelum angket 

diuji coba kepada siswa, angket terlebih dahulu divalidasi oleh 

validator atau pakar dari aspek isi, keabshaan dan keterbacaan, hal ini 

berguna untuk mendapatkan data dari hasil penelitian. 

Sebelum angket diuji coba kepada siswa, angket terlebih 

dahulu divalidasi oleh validator (ahli di bidangnya) dari aspek isi, 

kebahasaan, dan keterbacaan, yang mana angket ini berfungsi untuk 

mendapatkan hasil penelitin yang berkualitas. Adapun saran-saran 

yang diberikan oleh validator dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.6. Saran-Saran Validator Angket Self Efficacy Siswa 

No Validator Saran yang diberikan 

1 Safrizal, M.Pd Sudah diperbaiki sesuai dengan saran 

yang dituliskan sebelumnya. 
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Sudah dapat diuji cobakan untuk 

penelitian 

2 Roza Helmita, M.Si  

3 Anna Taufani, S.Pt.,M.Pd Pernyataan pada angket sudah sesuai 

dengan format angket, bahasa yang 

digunakan dan kesesuaim butir 

pernyataan angket terhadap aspek yang 

dinilai. 

Jumlah pernyataan pada angket terlalu 

banyak, agar dilakukan pemangkasan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 

86. Setelah penilaian validasi, angket di perbaiki dan diberikan kepada 

kelas yang telah dilakukan lotting. 

Hasil angket uji coba Self Efficacy siswa tersebut dianalisis 

dengan langkah sebagai berikut: 

a) Menjumlah skor jawaban 

b) Uji Validitas setiap butir pernyataan, setiap butir pernyataan 

menjadi varibel X dan total jawaban menjadi variable Y. 

c) Menghitung nilai rtabel pada tabel product moment. 

d) Menghitung nilai rhitung, rumus yang digunakan dalam mencari 

validitas empiris yaitu rumus korelasi product moment dengan 

angka kasar sebagai berikut : 

 𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑛(∑𝑋2) − (∑𝑋)2}{𝑛(∑𝑌2) − (∑𝑌)2}
 

Keterangan: 

n   = Jumlah responden 

∑𝑋𝑌   = Jumlah perkalian antara skor (X) dan skor total (Y) 

∑𝑋  = Jumlah skor item 

∑𝑌   = Jumlah total item 

e) Membuat kesimpulan, suatu instrument penelitian dikatakan valid 

jika koefsian korelasi product moment > rtabel. 

Validitas dan reliabilitas saling berhubungan, menurut 

Santrock (2013: 266), menyatakan bahwa sebuah tes yang valid itu 

reliabel, namun sebuah tes yang reliabel belum tentu tes itu valid. Hal 
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ini disebabkan seseorang dapat merespons tes secara konsisten, tetapi 

bisa saja tes itu tidak mengukur apa-apa yang akan hendak diukur. 

Maka setelah melakukan validitas sebaiknya dilakukan reliabilitas, ini 

berguna untuk kualitas dari alat ukur/angket tersebut.  

Hasil validitas angket Self Efficacy siswa dari 65 butir 

pernyataan diperoleh 30 butir pernyataan yang valid dan 45 butir 

pernyataan yang tidak valid dengan menggunakan r tabel = 0,339. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 90. 

 

2) Reliabilitas angket 

Reliabilitas suatu alat ukur dimaksudkan sebagai suatu alat 

yang memberikan hasil yang tetap sama, pengukurannya diberikan 

pada subjek yang sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, 

waktu yang berbeda, dan tempat yang berbeda pula. Sejalan dengan 

pendapat Arikunto (2005: 86) menyatakan bahwa reliabilitas sangat 

berkaitan dengan kepercayaan dan ketetapan hasil tes, jika seandainya 

tehadap hasilnya terjadi perubahan maka perubahan yang terjadi dapat 

dikatakan tidak berarti. 

Reliabilitas angket ditentukan dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach:  

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2

) 

 

Keterangan: 

𝑟11  = Reliabilitas instrumen 

𝑘  = Banyak butir angket 

∑ 𝜎𝑏
2 = Jumlah variansi butir angket 

𝜎𝑡
2 = Varians total  

Jumlah varians butir dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 

∑ 𝜎𝑖
2 = 𝜎𝑖

2 + 𝜎2
2+. . . . +𝜎𝑛

2 
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Sedangkan varians total dapat dicari dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝜎𝑡
2 =

∑ 𝑥
2

−
(∑ 𝑥)

2

𝑁
𝑁

 

Keterangan: 

𝜎2  = Varians 

∑ 𝑥 = Jumlah skor 

𝑁  = Jumlah Responden 

(Sumber: modifikasi Arikunto, 2005, pp. 109-122. Dasar-dasar 

evaluasi pendidikan) 

Keputusan pengujian reliabilitas instrument sebagai berikut: 

a) Instrument dikatakan reliabel jika rhitung  ≥  rtabel. 

b) Instrument dikatakan tidak reliabel jika rhitung  ≤  rtabel. 

Adapun interpretasi derajat reliabilitas instrumen ditunjukkan 

oleh tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.7. Klasifikasi Reliabilitas Kualitas Angket 

Nilai r
11

 Kualitas Angket 

0,00 
11r   0,20 Reliabilitas Sangat Rendah 

0,20 
11r   0,40 Reliabilitas Rendah 

0,40 
11r   0,60 Reliabilitas Sedang 

0,60 
11r 0,80 Reliabilitas Tinggi 

0,80 
11r 1,00 Reliabilitas Sangat tinggi 

(Sumber: Sudijono, 2015, p. 193. Pengantar statistik pendidikan). 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh harga r11 

pada angket Self Efficacy siswa adalah 0,996 yang berada pada 

interval 0,80 
11r 1,00. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa angket Self Efficacy siswa memiliki reliabilitas 

sangat tinggi dan layak digunakan untuk pengumpulan data saat 

penelitian. Untuk lebih jelas lihat pada lampiran 9 halaman 93. 

c) Melakukan revisi terhadap angket Self Efficacy yang telah 

dianalisis. Serta mempersiapkan angket Self Efficacy siswa yang 
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benar untuk diujikan kepada sampel yang telah dipilih untuk 

penelitian. 

 

 Dokumentasi 

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah nilai ulangan 

harian (UH) pada kelas XI MIPA di SMA 1 Negeri Rambatan. Nilai UH 

yang diambil dipakai untuk mengetahui hubungan Self Efficacy dengan hasil 

pembelajaran Biologi. 

 

 Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan siswa untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan akurat. Menurut Ishwara 

(2011), Wawancara melibatkan interaksi verbal antara dua orang atau lebih, 

biasanya untuk menggali informasi yang difokuskan pada suatu masalah 

khusus. Wawancara yang digunakan wawancara tatap muka, hal ini 

dimaksud untuk menggali informasi dan mampu bercerita banyak serta 

mengajukan pertanyaan. 

Pertanyaan pada Lembar Wawancara disusun berjumlah 15 

pertanyaan dan dilakukan wawancara kepada 4 orang siswa. Siswa yang di 

wawancarai tersebut memiliki Self Efficacy rendah dan Tinggi. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Sebelum mengadakan analisis uji t dilakukan pemeriksaan data melalui 

uji persyaratan analisis, yaitu : (1) uji normalitas (2) regresi linear sederhana 

(3) mencari interval, (4) uji hipotesis dan (5) uji signifikan. 

 

 Uji Normalitas 

Digunakan untuk mengetahui data dalam sampel terdistribusi 

normal atau tidak. Melakukan uji normalitas sampel terhadap data hasil 

angket Self Efficacy dalam pembelajaran Biologi kelas XI di SMA Negeri 1 

Rambatan. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dikenal dengan uji Liliefors. 
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam menentukan uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyusun skor hasil belajar siswa dalam suatu Tabel skor, disusun dari 

yang terkecil sampai yang terbesar.Pengamatan 

b. Pengamatan 1x
, 2x

, 3x
,...... nx

, kemudian dijadikan bilangan baku ,1z

nzz ........2 , dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

s

xx
z i

i


  

Keterangan :   

s  = Simpangan Baku   

x  Skor rata-rata 

xi = Skor dari tiap siswa 

c. Untuk tiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar dari distribusi 

normal baku di hitung peluang: 

)()( ii zzPzF   

d. Menghitung jumlah proporsi ,1z nzz .....2 , yang lebih kecil atau sama iz , 

jika proporsi dinyatakan dengan S( iz ) dengan menggunakan rumus 

maka: 

n

zyangzzzbanyaknya
zS in

i




...
)( 21

 

e. Menghitung selisih F( iz ) - S( iz ) kemudian tentukan harga mutlaknya. 

f. Ambil harga mutlak yang terbesar dan harga mutlak selisih diberi simbol 

0L  

0L  = Maks  F( iz ) –S( iz ). 

g. Kemudian bandingkan 0L   dengan nilai kritis L yang diperoleh dalam 

Tabel uji Liliefors dan taraf α yang dipilih. 

Kriteria pengujiannya : 

Jika  0L <  tabelL
 
berarti data populasi berdistribusi normal. 
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Jika 0L > tabelL
 

berarti data populasi berdistribusi tidak normal. 

(Sudjana, 2005, pp. 466-468) 

Dari tabel di atas terlihat bahwa data sampel berdistribusi normal 

dengan taraf nyata (α = 0,05). Untuk lebih jelasnya uji normalitas dapat dilihat 

pada dilihat pada lampiran 13 halaman 99. 

 

 Regresi Linier Sederhana (Linearitas) 

Analisis regresi linier sederhana adalah analisis untuk mengukur 

besarnya pengaruh antara satu variabel dependen dan memprediksi variabel 

dependen dengan menggunakan variabel independen. Dalam penelitian ini 

variabel dependennya adalah tingkat hasil belajar Biologi dan 

independennya adalah Self Efficacy siswa. Metode analisis regresi linier 

sederhana ini dilakukan dengan menggunakan rumus untuk mengelola data 

statistik. Persamaan regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut: 

Y = a + bX dengan, 

𝑎 =
(∑𝑌)(∑𝑋2)−(∑𝑋)(∑𝑋𝑌)

𝑁(∑𝑋2)−(∑𝑋)2   

𝑏 =
𝑁(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑁(∑𝑋2)−(∑𝑋)2   

 𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁(∑𝑋2)−(∑𝑋)2}{𝑁(∑𝑌2)−(∑𝑌)2}
 

Keterangan: 

Y : Nilai prediksi variabel dependen (Hasil belajar Biologi) 

a : Konstanta, yaitu nilai Y jika X = 0 

b : Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan 

variabel Yyang didasarkan variabel X  

X : Variabel independen (Self Efficacy) 

rxy : Regresi Linear (Subana, Rahadi, & Sudrajat, 2005, pp. 161-162) 

 

 Mencari Data Interval 

Data interval berguna untuk mengetahui jarak antara satu dengan yang 

lainnya sama dan telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Subana (2005: 23), 
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mengatakan bahwa data interval biasanya tidak mempunyai titik nol dan 

titik maksimum, hal tersebut juga tidak bersifat mutlak. 

Untuk data Self Efficacy dan hasil belajar yang didapatkan interval 

data dengan langkah-langkah: 

a. Banyak kelas interval (aturan Stuges). 

b. Hitung jumlah kelas [K=1+3,3 log n] 

c. Hitung jarak atau rentang [R= data terbesar-data terkecil]. 

d. Hitung panjang kelas interval [P= Rentang/jumlah kelas] (Subana, 

Rahadi, & Sudrajat, 2005, pp. 37 - 41). 

 

 Rumusan dan Uji Hipotesis 

a. Rumusan Hipotesis 

Ho  : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Self Efficacy 

dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Biologi kelas XI 

SMA Negeri 1 Rambatan. 

Hi  : Terdapat hubungan yang signifikan antara Self Efficacy dengan 

hasil belajar siswa pembelajaran Biologi kelas XI SMA Negeri 1 

Rambatan. 

 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

diajukan pada penelitian ini. Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan 

teknik analisis data Product Moment, dengan rumus: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛. (∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑛(∑𝑋2) − (∑𝑋)2}{𝑛(∑𝑌2) − (∑𝑌)2}
 

Keterangan: 

rxy    = Koefisien korelasi X dan Y 

n    = Jumlah responden 

X   = Skor variable X (Self Efficacy) 

Y   = Skor variable Y (Hasil Belajar)  

∑𝑋𝑌   = Jumlah perkalian antara skor (X) dan skor total (Y) 

∑𝑋    = Jumlah seluruh skor X 
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∑𝑌    = Jumlah seluruh skor Y  (Sudijono, 2015, pp. 205 - 211). 

Tabel 3.8. Klasifikasi Korelasi Product Moment 

Besar  rxy 

(product moment) 
Interpretasi 

0,00 – 0,20 

Antara Variabel X dan Variabel Y Memang  terdapat 

korelasi, akan tetapi korelasi sangat lemah atau sangat 

rendah sehingga korelasi itu diabaikan. 

0,20 – 0,40 
Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi lemah 

atau rendah. 

0,40 – 0,70 
Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi sedang 

atau cukup. 

0,70 – 0,90 
Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi kuat 

atau tinggi. 

0,90 – 1,00 
Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi sangat 

kuat atau sangat tinggi. 

(Sumber: Sudijono, 2015, p. 193. Pengantar statistik pendidikan) 

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan 

variabel X terhadap variabel Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien 

determinan sebagai berikut: 

                     𝐾𝐷 = 𝑟2𝑥100 % 

Keterangan: 

KD : nilai koefisien determina 

r : nilai koefisien korelasi  (Subana, Rahadi, & Sudrajat, 2005, pp. 

137 - 144) 

Setelah koefisien korelasi ditemukan, perlu dilakukan uji 

signifikansi untuk mengetahui apakah hubungan yang ditemukan berlaku 

untuk seluruh populasi atau tidak. 

 

 Uji Signifikasi 

Analisis ini dimaksudkan untuk menguji data tentang hubungan 

antara variabel X dengan variabel Y, maka hasil korelasi Product Moment 

tersebut diuji dengan uji signifikansi menggunakan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛−2

√1 − 𝑟2
 

 

 



48 
 

 
 

Keterangan: 

t : nilai thitung 

r : Koefisien korelasi hasil rhitung 

n : Banyaknya responden/sampel (Subana, Rahadi, & Sudrajat, 2005, 

p. 145) 

 Analisis Lanjut 

Harga thitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga ttabel 

dengan taraf signifikan sebesar 5% atau 1%. Untuk mendapatkan nilai ttabel 

terlebih dahulu mencari derajat kebebasan (dk) = n-2. 

Derajat kebebasan berguna sebagai petunjuk untuk membaca tabel 

statistic unutk mengetahui hasil perhitungan statistik yang signifikan 

(subana, p.118). Maka setelah diketahui nilai dk selanjutnya dikonsultasikan 

pada tabel t, dengan ketentuan jika: 

a. Jika thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya signifikan 

b. Jika thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak 

signifikan. 

c. Membuat kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskrisi Data 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang menelaah 

tentang hubungan antara dua variabel yang skor dan nilai ataupun data 

pengamatannya berbentuk numerik, karena salah satu variabel mempunyai 

hubungan terhadap variabel lain. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu 

variabel Self Efficacy siswa sebagai variabel X dan hasil pembelajaran biologi 

sebagai variabel Y. 

Hasil analisis deskripsi masing-masing variabel di jabarkaan sebagai 

berikut: 

 Deskripsi Data Self Efficacy Siswa 

Untuk mendapatkan data Self Efficacy siswa dilakukan dengan 

pemberian angket Self Efficacy siswa kepada siswa kelas XI MIPA. Angket 

yang disusun berjumlah 65 butir item pernyataan dan diuji coba pada kelas 

XI MIPA 1 yang berjumlah 36 siswa. Pada angket memiliki 2 macam 

pernyataan, yaitu pernyataan positif dan negatif. Serta memiliki skor 1 

sampai 5. Setelah diuji cobakan, maka instrumen angket Self Efficacy siswa 

akan dianalisis karakteristiknya yang meliputi uji Validitas dan uji 

reliabilitas. Dari angket yang berjumlah 65 butir, diperoleh 30 pernyataan 

yang valid dengan rtabel = 0,339 dengan klasifikasi reliabilitas angket tinggi 

yaitu r11 = 0,996. Perhitungan validitas angket dapat dilihat pada lampiran 

8 halaman 90, sedangkan untuk reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 9 

halaman 93. 

Berdasarkan data hasil angket Self Efficacy siswa dalam 

pembelajaran biologi skor maksimal ideal yang harus diperoleh siswa 

adalah 5 x 30 = 150 dan skor minimalnya ialah 1 x 30 = 30. Sedangkan hasil 

analisis data angket Self Efficacy siswa skor tertinggi yang diperoleh adalah 

= 90, sedangkan skor terendah ialah = 51. Dari skor tertinggi dan terendah 

diperoleh jangkauan(J) = 39, Lalu Banyak kelas interval (K) yang diperolah 
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6,69, Sehingga dapat diperoleh rentang panjang interval (C) = 5,83. 

Perhitungan statistik tabel distribusi frekuensi maka dapat dilihat pada 

lampiran 14 halaman 100. 

Tabel 4.1.  Distribusi Interval Self Efficacy Siswa  

No Interval Frekuensi F Relatif 

1 51-56 2 3,77% 

2 57-62 1 1,89% 

3 63-68 7 13,21% 

4 69-74 14 26,42% 

5 75-80 16 30,19% 

6 81-86 9 16,98% 

7 87-92 4 7,55% 

Total 53 100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui bahwa 

siswa yang memiliki Self Efficacy yang berada dalam rentang 87-92 

berjumlah 4 siswa dengan persentase 7,55%, sedangkan Self Efficacy siswa 

dengan rentang 81-86 berjumlah 9 orang siswa dengan persentase 16,98%, 

dan Self Efficacy siswa dengan rentang 80-75 berjumlah 16 orang siswa 

dengan persentase 30,19%, sedangkan Self Efficacy siswa dengan rentang 

69-75 berjumlah 14 orang siswa dengan persentase 26,42%, dan Self 

Efficacy siswa dengan rentang 63-68 berjumlah 7 orang siswa dengan 

persentase 13,21%, sedangkan Self Efficacy siswa dengan rentang 57-62 

berjumlah 1 orang siswa dengan persentase 1,89%, dan Self Efficacy siswa 

dengan rentang 51-56 berjumlah 2 orang siswa dengan persentase 3,77%. 

Jadi bisa diketahui bahwa Self Efficacy siswa dalam pembelajaran biologi 

terletak paling banyak berada pada interval 75-80 persentase 30,19%. Serta 

nilai rata-rata 74,69.  
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Distribusi frekuensi tersebut dapat disajikan dalam bentuk grafik 

berikut: 

 

Gambar 4.1. Distribusi Frekuensi Self Efficacy Siswa 

Sedangkan untuk persentase indikator Self Efficacy siswa bisa dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.2. Persentase Indikator Self Efficacy Siswa 

No Sub Indikator 
Jumlah 

Item 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Indikator 

1 Level/Magnitude 10 2003 2650 75,58% 

2 Strenght 10 1945 2650 73,39% 

3 Generality 10 1990 2650 75,09% 

 

Pada tabel di atas, hasil analisis deskriptif untuk setiap indikator Self 

Efficacy memiliki persentase yang cukup tinggi meliputi Level/Magnitude 

termasuk kedalam kategori tinggi dengan persentase 75,58%, Strenght 

termasuk kedalam kategori tinggi dengan persentse 73,39%, Generality 

termasuk kedalam kategori tinggi dengan persentase 75,09%. 

Kesimpulan yang dapat diambil bahwa Self Efficacy siswa dalam 

pembelajaran biologi termasuk kedalam kategori yang cukup memuaskan 

atau baik, dan ini membuktikan bahwa siswa memiliki Self Efficacy, hal ini 

dapat dibuktikan dari distribusi frekuensi Self Efficacy siswa terhadap 
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pembelajaran biologi termasuk kedalam kategori tinggi, yaitu berada pada 

interval 75-80 persentase 30,19% dengan nilai rata-rata 74,69. 

 

Gambar 4.2. Persentase Sub-Indikator Self Efficacy Siswa 

 Deskripsi Data Hasil Pembelajaran Biologi Siswa 

Untuk memperoleh data hasil pembelajaran biologi siswa, dengan 

cara menggambil nilai ulangan harian (UH) 1 yang telah diberikan guru. 

Maka data ini akan langsung dianalisis data menjadi skor tertinggi adalah 

80 dan skor terendah adalah 50. Dari skor tertinggi dan terendah diperoleh 

jangkauan(J) = 35, lalu banyak kelas interval (K) yang diperolah 6,69, 

sehingga dapat diperoleh rentang panjang interval (C) = 5,98. Perhitungan 

statistik tabel distribusi frekuensi maka dapat dilihat pada lampiran 16 

halaman 102. 

Tabel 4.3. Distribusi Interval Hasil Pembelajaran Biologi 

No Data frekuensi F Relatif 

1 50-55 7 13,21% 

2 56-61 7 13,21% 

3 62-67 4 7,55% 

4 68-73 11 20,75% 

5 74-79 9 16,98% 

6 80-85 14 26,42% 

7 86-91 1 1,89% 

Total 53 100% 
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Berdasarkan  tabel distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui 

bahwa siswa yang memiliki nilai yang berada dalam rentang 86-91 

berjumlah 1 siswa dengan persentase 1,89%, dan 80-85 berjumlah 14 siswa 

dengan persentase 26,42%, sedangkan nilai siswa dengan rentang 74-79 

berjumlah 9 orang siswa dengan persentase 16,98%, dan nilai siswa dengan 

rentang 68-73 berjumlah 11 orang siswa dengan persentase 20,75%, 

sedangkan nilai siswa dengan rentang 62-67 berjumlah 4 orang siswa 

dengan persentase 7,55%, dan nilai siswa dengan rentang 56-61 berjumlah 

7 orang siswa dengan persentase 13,21%, sedangkan nilai siswa dengan 

rentang 50-55 berjumlah 7 orang siswa dengan persentase 13,21%. Jadi bisa 

diketahui bahwa Self Efficacy siswa dalam pembelajaran biologi terletak 

paling banyak berada pada interval 80-85 persentase 26,42%. Serta nilai 

rata-rata 71,23. 

 

Gambar 4.3. Distribusi Frekuensi Nilai Siswa 

 

B. Pengujian Prasyarat Analisis 

Prasyarat analisis penelitian korelasional yang digunakan yaitu uji 

normalitas data. Uji normalitas data ini digunakan untuk mengetahui apakah 

sebaran data tersebut bersifat normal atau tidak. Jika sebaran data bersifat 

normal maka data dapat digunakan untuk uji korelasional, sedangkan jika data 
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tidak bersifat normal maka data tidak dapat digunakan untuk uji korelasional. 

Adapun uji normalitas yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

 

 Uji Normalitas Data Self Efficacy 

Berdasarkan data Self Efficacy siswa yang diperoleh dari angket Self 

Efficacy, kemudian dilakukan pengujian normalitas terhadap data tersebut, 

maka tabel nilai Kritik L Uji Liliefors untuk α = 0,05 dengan jumlah siswa 

53 orang diperoleh Ltabel = 0,1217. Karena Lo<Ltabel (0,0768 < 0,1217), maka 

dapat disimpulkan bahwa data Self Efficacy siswa berdistribusi normal dan 

dapat digunakan untuk uji korelasional. Penjelasan lebih terperinci dapat 

dilihat pada lampiran 13 halaman 99. 

 

 Uji Normalitas Nilai Siswa XI MIPA 2 

Berdasarkan nilai ulangan harian siswa kelas XI MIPA 2 yang 

diperoleh dari guru, kemudian dilakukan pengujian normalitas terhadap data 

tersebut, maka tabel nilai Kritik L Uji Liliefors untuk α = 0,05 dengan jumlah 

siswa 28 orang diperoleh Ltabel = 0,161. Karena Lo<Ltabel (0,123 < 0,161), maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai siswa berdistribusi normal dan dapat 

digunakan untuk uji korelasional. Penjelasan lebih terperinci dapat dilihat 

pada lampiran 2 halaman 70. 

 

 Uji Normalitas Nilai Siswa XI MIPA 3 

Berdasarkan nilai ulangan harian siswa kelas XI MIPA 3 yang 

diperoleh dari guru, kemudian dilakukan pengujian normalitas terhadap data 

tersebut, maka tabel nilai Kritik L Uji Liliefors untuk α = 0,05 dengan jumlah 

siswa 28 orang diperoleh Ltabel = 0,161. Karena Lo<Ltabel (0,120 < 0, 161), maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai siswa berdistribusi normal dan dapat 

digunakan untuk uji korelasional. Penjelasan lebih terperinci dapat dilihat 

pada lampiran 2 halaman 70. 
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C. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui hipotesis dari 

jawban sementara yang diajukan terhadap masalah penelitian sesuai atau tidak 

dengan kondisi yang sebenarnya. Adapun pengujian hipotesis tersebut 

digunakan teknik analisis data product moment dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑛(∑𝑋2) − (∑𝑋)2}{𝑛(∑𝑌2) − (∑𝑌)2}
 

Keterangan: 

rxy    = Koefisien korelasi X dan Y 

n    = Jumlah responden 

X   = Skor variable X (Self Efficacy) 

Y   = Skor variable Y (Hasil Belajar)  

∑𝑋𝑌   = Jumlah perkalian antara skor (X) dan skor total (Y) 

∑𝑋    = Jumlah seluruh skor X 

∑𝑌    = Jumlah seluruh skor Y 

Untuk menentukan hubungan antara Self Efficacy siswa dengan hasil 

pembelajaran biologi kelas XI MIPA di SMAN 1 Rambatan dan menguji 

hipotesis yang diajukan dilakukan dengan langkah sebagai berikut 

 

 Mencari Koefisien Korelasi  

Tabel hasil korelasi antara Self Efficacy dengan hasil pembelajaran 

biologi kelas XI MIPA di SMAN 1 Rambatan dapat dilihat pada lampiran 

17 halaman 103. 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑛(∑𝑋2) − (∑𝑋)2}{𝑛(∑𝑌2) − (∑𝑌)2}
 

𝑟𝑥𝑦 =
53(279745) − (3959)(3745)

√{53(299117) − (15673681)}{53(279745) − (14025025)}
 

𝑟𝑥𝑦 =
14826485 − 14826455

√{179520}{312800}
 

𝑟𝑥𝑦 =
30

√236968,05
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𝑟𝑥𝑦 = 0,000127 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi di atas dapat 

diketahui bahwa antara variabel X (Self Efficacy) dengan variabel Y (Nilai 

UH) dengan rxy = 0,000127.  Terlihat pada tabel Interprestasi bahwa 0,00 – 

0,20 maka diantara kedua variabel tersebut “terdapat korelasi positif”, akan 

tetapi korelasi sangat lemah atau sangat rendah. 

 

 Mencari Regresi Linear Sederhana 

Untuk menentukan analisis regresi linier sederhana ini dilakukan 

dengan menggunakan rumus untuk mengelola data statistik. Persamaan 

regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut: 

Y = a + bX dengan, 

𝑎 =
(∑𝑌)(∑𝑋2)−(∑𝑋)(∑𝑋𝑌)

𝑁(∑𝑋2)−(∑𝑋)2   

𝑏 =
𝑁(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑁(∑𝑋2)−(∑𝑋)2   

 𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁(∑𝑋2)−(∑𝑋)2}{𝑁(∑𝑌2)−(∑𝑌)2}
 

Keterangan: 

Y : Nilai prediksi variabel dependen (Hasil belajar Biologi) 

a : Konstanta, yaitu nilai Y jika X = 0 

b : Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan 

variabel Yyang didasarkan variabel X  

X : Variabel independen (Self Efficacy) 

rxy : Regresi Linear 

 

𝑎 =
(∑𝑌)(∑𝑋2) − (∑𝑋)(∑𝑋𝑌)

𝑁(∑𝑋2) − (∑𝑋)2
 

   =
(3775)(299117)−(3959)(281570)

53(299117)−(3959)2  

     =
1129166675−1114735630

15853201−15673681
 

     =
14431045

179520
 

 𝒂 = 𝟕𝟎, 𝟔𝟓  
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sedangkan, 

 𝑏 =
𝑁(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑁(∑𝑋2)−(∑𝑋)2
 

=
53(279745)−(3959)(3745)

53(299117)−(3959)2
    

 =
14826485−14826455

15853201−15673681
 

    =
30

179520
 

                              𝒃 = 𝟎, 𝟎𝟎𝟎𝟏𝟔𝟕 

Sehingga persamaan regresinya:  

 Y = 70,65 + 0,00016X 

Persamaan regresi liniar sederhana: Y = a + bX. Diperoleh harga 

konstan a sebesar 70,65 dan koefisien arahnya b sebesar 0,000167. Hasilnya 

dapat dilihat pada lampiran 17 halaman 103. 

 

 Mencari Kontribusi 

Untuk menentukan besar kecilnya pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinan sebagai 

berikut: 

KD   = r2 x 100% 

Dimana :  KP  = nilai koefisien determinasi  

  r  = nilai koefisien korelasi 

𝐾𝐷 = 𝑟2𝑥100 % 

= (0,000127)2𝑥100 % 

= 0,0000000161𝑥100 % 

 𝑲𝑫 = 𝟎, 𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝟏𝟔𝟏% 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi di atas dapat 

diketahui bahwa variabel X (Self Efficacy) memberikan kontribusi terhadap 

variabel Y (hasil belajar) sebesar 0,00000161% 
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 Uji Signifikasi 

Setelah koefisien determinasi ditemukan, perlu dilakukan uji 

signifikansi untuk mengetahui apakah hubungan yang ditemukan itu berlaku 

untuk seluruh populasi atau tidak dengan cara sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛−2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

t : nilai thitung 

r : Koefisien korelasi hasil rhitung 

n : Banyaknya responden/sampel 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛−2

√1 − 𝑟2
 

=
(0,000127)√53−2

√1 − (0,0001272)
 

=
(0,000127)√51

√1 − 0,0000000161
 

=
(0,000127)(7,1414)

√0,9999999839
 

=
0,0009069578

0,999999992
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.0009069578 

Signifikan yang dimaksud ialah Self Efficacy siswa dengan sub-

indikator level/magnitude, strenght, dan generality memiliki hubungan 

dengan hasil pembelajaran biologi. Semakin bagus Self Efficacy siswa maka 

akan membuat siswa memiliki sikap positif terhadap pembelajaran biologi 

serta memiliki hasil pembelajaran biologi yang tinggi sehingga tujuan yang 

akan dicapai akan terwujud. 

 

 Analisis Lanjut 

Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t 

tabel dengan taraf signifikan sebesar 5%. Untuk mendapatkan nilai t tabel 

terlebih dahulu mencari derajat kebebasan (dk) = n – 2. Maka setelah 

diketahui nilai dk selanjutnya dikonsultasikan pada tabel t. 

Dk  = n – 2 
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  = 53 – 2  

  = 51 

Setelah diketahui nilai dk sebesar 51, selanjutnya dikonsultasikan 

pada tabel t dengan ketentuan bila thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima artinya signifikan, dan jika hitung ≤ ttabel, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak artinya tidak signifikan. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

thitung ≤ ttabel, yaitu 0,0009069578 ≤ 1,64 pada taraf signifikasi 5%. Dengan 

demikian H0 diterima dan Ha ditolak, berarti “terdapat korelasi positif 

namun tidak signifikan antara Self Efficacy siswa dengan hasil pembelajaran 

biologi kelas XI MIPA di SMAN 1 Rambatan”. 

 

D. Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif data bahwa setiap indikator 

Self Efficacy siswa memiliki persentase yang cukup tinggi. Adapun sub-

indikator level/magnitude memiliki persentase yang cukup tinggi yaitu 

75,58%. Sedangkan sub-indikator strenght termasuk kedalam kategori tinggi 

dengan persentse 73,39%, dan generality termasuk kedalam kategori tinggi 

dengan persentase 75,09%. Hal ini membuktikan bahwa siswa memiliki Self 

Efficacy yang cukup tinggi berdasarkan 3 dimensi tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, bahwa 

terdapat hubungan positif namun tidak signifikan antara Self Efficacy siswa 

dengan hasil pembelajaran biologi kelas XI MIPA di SMAN 1 Rambatan. Hasil 

perhitungan koefisien korelasi product moment yang dilanjutkan dengan 

koefisien determinasi yang diperoleh rxy = 0,0009069578 dan KD = 

0,00000161% dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa variabel X (Self 

Efficacy) dengan variabel Y (hasil pembelajaran biologi) memiliki hubungan 

yang sangat lemah atau sangat rendah dan variabel X memberikan pengaruh 

yang terhadap variabel Y hanya sebesar 0,00000161%. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa Self Efficacy siswa merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil pembelajaran biologi, namun sangat rendah hingga 

mampu diabaikan begitu saja. 
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Hal ini terlihat pada hubungan Self Efficacy siswa dengan hasil 

pembelajaran biologi karena Self Efficacy yang muncul dari dalam atau luar 

diri siswa sangat rendah, dengan demikian Self Efficacy yang bertujuan untuk 

mendorong siswa untuk berbuat, menentukan arah perbuatannya dan 

menyeleksi perbuatan tersebut untuk mendapatkan hasil belajar. Hal ini relevan 

dengan penelitian Seta (2014:12), bahwa hasil belajar merupakan suatu yang 

ingin dicapai siswa berkat adanya usaha dinyatakan dalam bentuk penguasaan 

sehingga nampak perubahan tingkah laku pada individu. Lebih lanjut, Nana 

Sudjana (2005:22) menegaskan bahwa hasil belajar siswa adalah komponen-

komponen yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya. Hal ini menjadikan Self Efficacy sebagai salah satu faktor penyebab 

yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran. Jika guru dan orang tua 

mengarahkan siswa/anak-anak mereka, maka siswa akan memberikan usaha 

yang tinggi untuk meraih prestasi dalam pembelajaran, khususnya biologi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa ketika Self Efficacy 

siswa rendah cenderung hasil belajar juga rendah. Sebaliknya,  jika Self 

Efficacy siswa tinggi cenderung hasil belajar juga tinggi. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Menurut Yoenanto (2010:91), siswa yang memiliki Self Efficacy 

yang tinggi pada pembelajaran, ketika ia menjumpai soal-soal yang pelik ia 

akan dapat memecahkannya. Orang yang memiliki Self Efficacy yang rendah 

berkaitan dengan depresi, kecemasan, ketidakberdayaan, harga diri yang 

rendah, dan pesimis. Self Efficacy memberi sumbangan dengan motivasi 

melalui beberapa cara yaitu dengan menentukan tujuan-tujuan bagi diri mereka 

sendiri (Siswati, 2015, p. 34). Maka hasil pembelajaran biologi dapat di 

pengaruhi keyakinan siswa terhadap dirinya sendiri. 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi yang didapatkan, 

bahwa variabel X memberikan pengaruh terhadap variabel Y sebesar 

0,00000161%. Hal ini membuktikan bahwa Self Efficacy siswa bukanlah satu-

satunya faktor untuk meningkatkan hasil pembelajaran biologi, tetapi masih 

banyak lagi faktor yang mampu mempengaruhinya, salah satunya guru. Betapa 

tingginya nilai sebuah keberhasilan sehingga seorang guru berusaha sekuat 
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tenaga dan pikiran mempersiapkan program pengajarannya dengan baik dan 

sistematik. Namun terkadang, keberhasilan yang dicita-citakan, tetapi 

kegagalan yang ditemui, disebabkan oleh berbagai faktor sebagai 

penghambatnya. Self Efficacy adalah faktor yang penting dalam mempengaruhi 

prestasi siswa, memang Self Efficacy memiliki kesamaan dengan motivasi 

untuk menguasai motivasi intrinsik, namun lebih menitik beratkan pada kinerja 

atau hasil dibandingkan dengan prosesnya (Santrock, 2013, p. 523). 

Sebaliknya, jika keberhasilan itu dapat tercapai, maka berbagai faktor itu juga 

menjadi pendukungnya. 

Untuk mengatur sebuah keyakinan, seseorang harus mengenali perilaku 

dan kinerjanya terhadap suatu hal yang ingin dicapai. Hal ini relevan dengan 

pendapat Bockler (2017:5) bahwa terlebih dahulu keadaan mental mereka 

seperti pikiran, keyakinan, dan niat akan menjadi modal awal untuk memulai 

mencapai tujuan. Oleh karena itu, seseorang individu harus mampu mengontrol 

dirinya sendiri (Thy Self) untuk mencapai tujuan dalam hidupnya dan menjadi 

yakin juga tidak ragu-ragu dalam mencapai tujuan tersebut. Kebutuhan 

manusia sebagai pendorong membentuk suatu hierarki atau jenjang peringkat 

yang terdiri atas kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta, penghargaan, dan 

mewujudkan jati diri (Sobur, 2003, pp. 273-274). Akan tetapi, jika kebutuhan 

fisiologis telah terpuaskan semua kebutuhan tersebut tidak mampu mendorong 

atau memotivasi. Bockler (2017:6) menambahkan bahwa kemampuan pribadi 

kita untuk memenuhi tantangan dapat ditingkatkan melalui keadaan mental, 

dan pemahaman diri sendiri mampu disempurnakan. Maka hal ini dapat terlihat 

dari jumlah karakteristik seseorang yang berbeda-beda, juga setiap orang pasti 

akan mampu untuk berusaha mengubah suatu keyakinan(Self Efficacy). 

Sejalan dengan pendapat Bandura (2011, 1978, 1998) bahwa Self 

Efficacy pada dasarnya adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan, 

keyakinan, atau pengharapan, motivasi tentang sejauhmana individu 

memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan 

tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Selain itu, 

Ormrod (2008:20) mengatakan juga bahwa Self Efficacy ialah penilaian 



62 
 

 
 

seseorang mengenai kemampuan diri sendiri untuk menjalankan perilaku agar 

mencapai tujuan. Hal ini senada juga yang disampaikan Santrock (2013:546) 

mengemukakan bahwa Self Efficacy adalah keyakinan seseorang untuk dapat 

menguasai situasi dan menghasilkan hasil yang positif. Oleh karena itu, guru 

dan orang tua harus memberikan bimbingan atau pujian terhadap hasil 

pembelajarannya di sekolah, agar siswa mampu lebih meningkatkan lagi Self 

Efficacy pada dirinya sendiri. 

Guru di sekolah sebaiknya mengoptimal mendorong siswa untuk 

belajar dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran biologi serta mengarahkan 

siswa untuk memiliki pengalaman belajar. Perhatian guru untuk menghindari 

kecenderungan bahwa mereka merasa bosan atau merasa sudah menguasai 

materi yang diajarkan sehingga mereka kurang menaruh perhatian terhadap 

pembelajaran (Azwar, 1996, hal. 39). Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

telah penelitian yang peneliti lakukan, bahwa berdasarkan hasil penelitian pada 

siswa XI MIPA SMAN 1 Rambatan yang menjadi sampel penelitian, siswa 

yang memiliki Self Efficacy cukup banyak dibandingkan yang sedang dan 

rendah. Namun penelitian yang dilakukan bahwa variabel X(Self Efficacy) 

dengan variabel Y (hasil pembelajaran biologi) memiliki hubungan yang 

sangat lemah atau sangat rendah dan variabel X memberikan pengaruh 

terhadap variabel Y. Hal ini relevan dengan penelitian Azwar (1996: 38-39) 

bahwa Self Efficacy dipersepsi secara detail namun tanpa ada penghayatan akan 

pengalaman masa lalu dan pengarahan diri yang jelas sehingga lebih ditentukan 

harapan semu. Dengan demikian tidaklah heran bila terjadi kesenjangan yang 

besar antara persepsi dengan kemampuan yang sebenarnya sehingga akhirnya 

hubungan antara Self Efficacy yang dipersepsikan dan hasil pembelajaran 

biologi tidak terlihat. 

Hasil penelitian yang peneliti lakukan bahwa Self Efficacy siswa 

dengan hasil pembelajaran biologi terdapat korelasi positif, ini terlihat dari 

hasil perhitungan korelasi product moment, bahwa Self Efficacy siswa dan hasil 

pembelajaran biologi berada pada kriteria sangat lemah atau sangat rendah 

dengan perolehan hasil rxy = 0,000127. Hal ini membuktikan bahwa Self 



63 
 

 
 

Efficacy siswa yang memiliki Self Efficacy tinggi lebih banyak dibandingkan 

dengan yang memiliki Self Efficacy rendah, tetapi tidak memiliki korelasi yang 

positif terhadap hasil belajar. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung ≤ 

ttabel, yaitu 0,0009069578 ≤ 2,01 pada taraf signifikasi 5%. Dengan demikian 

H0 diterima dan Ha ditolak, berarti “terdapat korelasi positif namun tidak 

signifikan antara Self Efficacy siswa dengan hasil pembelajaran biologi kelas 

XI MIPA di SMAN 1 Rambatan”. 

Self Efficacy pada setiap individu akan berbeda antara siswa dengan 

siswa lainnya berdasarkan 3 dimensi, yaitu dimensi magnitude/level, dimensi 

strenght, dimensi Generality. Pada dimensi magnitude/level berdampak 

terhadap  keyakinan pada kemampuan diri, keberminatan, keyakinan dalam 

menentukan pilihan, berpikiran positif dan terbuka saat menentukan pilihan. 

Sedangkan pada dimensi strenght berpengaruh terhadap keyakinan pada 

kemampuan diri ketika menghadapi situasi tertentu, mengerjakan sesuatu 

dengan tenang, tidak terpengaruhi orang lain. Pada dimensi generality 

berpengaruh terhadap keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri yang 

dimiliki, mengendalikan diri dalam menghadapi stres dan depressi, dan 

keyakinan pada kemampuan diri ketika menghadapi situasi yang lebih sulit. 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Self Efficacy siswa 

merupakan variabel yang ikut menentukan hasil pembelajaran siswa, apabila 

semakin tinggi Self Efficacy siswa jika disertai dengan usaha dan rencana yang  

baik sehingga akan meningkatkan hasil pembelajarannya. Hasil penelitian yang 

dilakukan menyatakan bahwa terdapat hubungan (korelasi) positif antara Self 

Efficacy siswa dengan hasil pembelajaran biologi kelas XI MIPA SMAN 1 

Rambatan. Meskipun siswa memiliki Self Efficacy cukup tinggi, namun cara 

belajar yang dilakukan sebagian siswa dapat menjadikan mereka tidak 

memiliki hasil yang baik. Walaupun Self Efficacy yang jelas tetapi tidak 

memiliki tujuan jangka pendek yang detail dalam pembelajaran ini akan 

merugikan . 

 



64 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian korelasional dan menganalisis data yang 

diperoleh dalam pembahasan skripsi yang berjudul ”korelasi Self Efficacy 

dengan hasil pembelajaran biologi pada kelas XI SMAN 1 Rambatan” dapat 

disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang positif namun tidak signifikan antara 

Self Efficacy siswa dengan hasil pembelajaran biologi kelas XI MIPA di 

SMAN 1 Rambatan, hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji signifikansi bahwa 

thitung ≤ ttabel, yaitu 0,0009069578 ≤ 2,01 pada taraf signifikasi 5%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang 

positif namun tidak signifikan antara Self Efficacy siswa dengan hasil 

pembelajaran biologi kelas XI MIPA di SMAN 1 Rambatan.  

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam keterbatasan Self 

Efficacy siswa dalam pembelajaran untuk mewujudkan hasil pembelajaran 

yang baik, serta dapat menjadikan masukan dalam persiapan dalam proses 

belajar mengajar dan mendapatkan proses pembelajaran yang lebih baik lagi. 

Kekurangan dan kendala yang dihadapi saat proses pembelajaran berlangsung 

dapat menjadi bahan evaluasi untuk peningkatan pada pembelajaran 

kedepannya. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya mengetahui bahwa agar mendapatkan hasil 

pembelajaran biologi yang bagus haruslah disertai dengan Persepsi Self 

Efficacy dalam pembelajaran dan masih banyak faktor internal dan eksternal 

yang dapat ditingkatkan siswa agar meraih nilai yang bagus. 
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2. Bagi Guru 

Guru hendaknya memperhatikan segi psikologi dan fisiologi siswa 

dalam hal ini Self Efficacy seiring pemberian materi pelajaran, sehingga 

memudahkan guru untuk menyikapi siswa tersebut dalam belajar. 

Selain itu guru juga dapat memberikan motivasi, memperkaya dan 

menemukan metode, latihan yang tepat untuk menyampaikan kepada para 

siswa setelah mengetahui seberapa besar Self Efficacy belajar siswa. 

3. Bagi Pihak Sekolah 

Sekolah hendaknya menyadari bahwa pendidikan harus membantu 

bukan hanya pada kemampuan intelektual, tetapi juga kecapakan emosional 

dalam menghadapi kesulitan-kesulitan belajar, kemampuan berkreasi, 

mandiri, bertanggung jawab, dan dapat memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapi siswa. Salah satunya memberikan fasilitas yang dibutuhkan dalam 

kegiatan belajar mengajar dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

baik. 
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